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. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan diklat pertanian diarah kan untuk dapat
menghasilkan sumberdaya manusia pertanian,baik aparatur dan non
aparatur sehingga mampu melaksana kan tugas fungsi/pekerjaan
secara inovati f, kre atif, profesional dan be rwawasan global.

Kemampuan aparatur dan non a paratur pertanian sebagai hasil
proses berlatih perlu dievaluasi seca ra sistematis dengan
menggunakan kaidah-kaidah evalua si.

Evalua si pasca di klat pertanian merupakan kelanjutan dari
serang kaian kegiatan diklat yang dilaku kan sebelumnya dan
merupakan satu -kesatuan utuh yang tercakup dal am kerangka
sistem Penge mbangan Diklat Berbasis Kompeten si. Melalui kegia tan
evalua si pasca di klat i ni, diharapkan diperoleh informasi dan umpan
balik bagi penyempurnaan prog ram dan penyelenggaraan diklat yang

akan datang.

Oleh karena itu, Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang
melaksanakan kegiatan evaluasi pasca pendidikan dan pelatihan
untuk mengetahui informasi dan umpan balik dari purnawidya,
atasan langsung dan kolega nya, mengenai tingkat penerapan dan
dukungan hasil pelatihan, sebagai im plementasi tindak lanjut
kebijakan Per aturan Menteri Pertanian Nomor: 01/Permentan/OT.140/
J/10/2011 tanggal 6 Oktober 2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan

Evaluasi Pasca Pendidikan dan Pelatihan Pertanian.
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. TUJUAN

1 Mengetahui tingkat penerapan hasil diklat oleh purnawidya pada
unit kerja dan kegiatannya di lapangan;

1 Mengetahui relevansi, manfaat dan keberlanjutan diklat bagi
purnawidya dalam melengkapi kekurangan kompetensi kerjanya

1 Menginventarisir data dan informasi sebagai bahan masukan untuk

perbaikan penyelenggaran diklat .

[ll. PELAKSANAAN

3.1. Lokasi

Evaluasi pasca diklat yang dilaksanakan mengacu pada kegiatan
diklat yang telah dilaksanakan, yaitu di propinsi : Sumatera Utara,
Banten, DKI Jakarta , Jawa Barat , Jawa Timur, Jawa Tengah, DI

Yogyakarta, Bali dan Papua.

3.2.  Waktu Pelaksanaan
Kegiatan evaluasi pasca diklat dilaksanakan ~ pada minggu ke -1
s/d minggu ke -3 bulan November 2013 . Dengan mengacu pada jadwal

pelaksanaan disajikan berikut ini :
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No | Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan

Sept Oktober November

Desember

e e v e

v

Y

1 Pembentukan
Tim Kerja
penentuan
jenis diklat
dan sebaran
wilayah

2 Penyusunan
Kuesioner dan —_—
Juknis

3 Pembahasan
Kuesioner

4 Perbaikan dan
Penggandaan .
Kuesioner

5 Pelaksanaan
evaluasi di
lapangan

6 Tabulasi dan

analisis data

7 Penyusunan
Laporan

V. METODA, INSTRUMEN DAN PROSEDUR
4.1 . Metoda

Metoda yang digunakan dalam evaluasi pasca diklat adalah

dengan menggunakan beberapa metoda pengamatan
(observasi ), wawancara, angket (kuesioner).
4.1.1 Jenisyang dievaluasiada 11 jenis diklat ,terdiri dari :
4.1.1.1 Diklat untuk Aparatur

A. Diklat Teknis Agribisnis Hortikultura

B. Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah

C. Diklat Teknis Agribisnis Tebu

D. Diklat Teknis Agribisnis Kentang

yaitu
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E. Diklat Teknis Agribisnis Jamur
F. Diklat Teknis Pembenihan Tanaman (Kentang)
G.Diklat Teknis Agribisnis Krisan
H. Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah (Manggis)

. Diklat Teknis Kultur Jaringan
Diklat Teknis Sistem Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura
. Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3)

r X <«

Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan Sayur

4.1.1.2 Diklat untuk Non Aparatur

. Diklat Teknis Agribisnis Jagung

. Diklat Teknis Agribisnis Kedelai
.Diklat Teknis Agribisnis Padi

.Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah
. Diklat Teknis Agribisnis Tebu

Diklat Teknis Agribisnis Jamur
.Diklat Teknis Agribisnis Kentang

I G m m o O W >»

. Diklat Teknis Agribisnis Krisan
. Diklat Teknis GAP/SOP Buah (Manggis)
. Diklat Teknis Benih Padi Bersertifikat

o -

K. Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot

4.1.2. Sampel :

Populasi utama evaluasi pasca diklat adal ah purnawidya
dengan menggunakan sampel  sebesar 30% dari populasi utama . Jenis
responden yang berkaitan dengan popula si utama/sampel terdiri dari
atasan langsung dan mitra kerja disesuaikan dengan tujuan evalua Si
pasca diklat. Ju mlah populasi utama sebanyak 379 orang sehi ngga

populasi sampel sebesar 19 5 responden (30%)
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4.2.

diklat yang telah dilaksan

materi yang telah disampaikan

1)

2)

4.3.

Instrumen

Instrumen berupa kuesioner yang disusun berdasarkan jenis

Format instrumen untuk purnawidya
dari:

a) Purnawid ya

b) Atasan langsung

c) Rekan Kerja/Mitra Kerja/Bawahan

Format instrumen  untuk purnawidya
terdiri dari:

a) Purnawid ya

b) Rekan Kerja

Prosedur

4.3.1. Pengumpulan Data

Data diperoleh berupa

akan dengan mengacu kepada kurikulum da

dengan format :

apara tur pertanian terdiri

non aparatur  pertanian

1) Pendapat, saran dari  purnawidya, rekan kerja atasan

langsung dan petani

2) Pengumpulan data melalui wawancara dan hasilnya

direkapitulasi

3) Alat pengumpul data melalui kuesioner

4) Peninjauan (observasi) ke lapangan
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4.3.2. Pengolahan Data

Pengolahan data dihimpun dari ha sil seleksi tabulasi data,

analisis data sehingga  diperoleh kesimpulan dan saran

V. PELAKSANA

Petug as evaluasi pasca diklat / evaluator adalah  fungsional
Widyaiswara , struktural dan fungsional umum BBPP Lemba ng yang

berjumlah 37  orang.

VI. HASIL KEGIATAN

1) Diperoleh data dan informasi hasil penerapan diklat ,
relevansi, manfaat dan keberlanjutan  diklat oleh
petugas/penyuluh, petani dan stake holder di tingkat

lapangan.

2) Diketahuinya permasalahan yang d ihadapi dalam penerapan

hasil diklat beserta upaya pemecahan masalah.

VII. TIM PELAKSANA

Susunan Panitia pelaksana evaluasi pasca diklat Tahun Anggaran
2013 sebagai berikut:

I.  Pengarah . Kepala Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Lembang

. Pejabat Pembuat Komitmen . E. Lily Suherly, SP
(P2K)
lll.  Penanggungjawab Program :Ir. Andi Sumarga, M.Sc
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IV. Pelaksana

1. Ketua . Yullyndra Tisna Diputri, STP

2. Sekretaris . Oktria Handayani, A.Md

3. Seksi Materi . Kelompok Widyaiswara

4. PUM :  Eko Hindar Bahayawati

5. Tim Pengolah Data : a. Chetty Meitrianty, SIP, M.Sc
b. Juniadi, SP

Vil . PEMBIAYAAN

Pembiayaan Kegiatan evaluasi pasca diklat ini berasal dari DIPA
Satuan Kerja (Satker) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)

Kayuambon - Lembang TA. 201 3.

| X. TINJAUAN PUSTAKA

9.1. Konsep dan Pengertian

Secara umum evaluasi adalah suatu proses sistematik untuk

mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi suatu

Dalam konteks evaluasi di lingkungan diklat, terdapat tiga istilah

memiliki arti berbeda karena tingkat penggunaan
aitu istilah pengukuran EES I E penilaian

evaluatio n) dan pengambilan keputusan decision making

istilah ini berkaitan erat dan merupakan suatu rangkaian aktivitas

dalam evaluasi dalam dunia kediklatan.

Pengukuran adalah suatu prosedur untuk mendapatkan informasi
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atau data secara kuantitatif, den pemberian angka kepada
suatu sifat atau karakteristik tertentu kepada seseorang
berdasarkan aturan tertentu. Hasil pengukuran berupa data
kuantitatif dalam bentuk angka
dalam pengukuran dibutuhkan adan
digunakan untuk mengumpulkan data. Sifat dari pengukuran
adalah obyektif. Pengukuran tidak membuahkan nilai atau baik
buruknya sesuatu, tetapi hasil pengukuran dapat dipakai untuk

penilaian evaluasi.

Penilaian adalah kegiatan untuk mengetah ui apakah suatu program
telah berhasil dan efisien. Penilaian bersifat kualitatif untuk

menentukan apakah sesuatu (seseorang) tergolong kategori baik

atau kurang, tepat atau tidak tepat, dan kualitas lainnya. Penilaian

pada dasarnya adalah pemberian pertim bangan judgement
skor atau angka -angka diperoleh melalui

pengukuran. Dengan demikian dalam

berbeda. Pengukuran tidak membuahkan nilai atau baik buruknya
sesuat u, tetapi hasil pengukuran dapat dipakai untuk membuat
penilaian. Penilaian memerlukan data yang baik mutunya dan salah

satu sumbernya adalah hasil pengukuran. Namun demikian, tidak

menutup kemungkinan bahwa penilaian tetap dilakukan meskipun
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penilaian

Dalam perspektif critical event models, evaluasi merupakan bagian
ang tak terpisahkan dari seluruh tahapan siklus diklat. Pada

konteks ini evaluasi dilakukan terhadap setiap tahapan mulai dari

analisis kebutuhan diklat, pelaksanaan diklat sampai dengan

setelah selesai pelaksanaan atau pasca diklat.

9.2. Kurikulum

Penyusunan kurikulum berdasarkan kompetensi kerja dilakukan
dengan :

1) Kemampuan kerja patokan yakni kemampuan mengkaji kerja yang
dibutuhkan seorang petugas untuk menyelesaikan tugas -tugas di
unit kerjanya.

2) Mengkaji kemampuan kerja nyata, kemampuan kerja yang benar
benar dimiliki saat ini.

3) Secara matematis kedua kemampuan kerja ini dibandingkan untuk
mendapatkan diskrepansi kemampuan kerja.

4) Melalui seleksi prioritas ditentukan kemampuan kerja yang perlu

untuk dilatinkan.
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X.  HASIL EVALUASI PASCA DIKLAT DAN PEMBAHASAN
10. 1. Diklat Bagi Aparatur
10.1.1. Diklat Teknis Agribisnis Hortikultura
10.1.1.1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil Diklat
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Hort ikultura
menunjukan hasil  sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Hort ikultura , m enurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 17 80.95 4 19.05
2 | RelevansbDiklat 20 95.24 1 4.76
3 | Manfaat Diklat 18 85.71 3 14.29
4 | Keberlanjutan Diklat 18 85.71 3 14.29

Secara umum dari  indik ator evaluasi pasca diklat menunjuk an bahwa,
Diklat Teknis Agribisnis Hortikultura telah berhasil dengan baik
dimana dari 21  purnawidya yang diwawancarai sebanyak 80.95%
sudah menerapkan hasil diklat mereka.

Selanjutnya sebanyak 95.24%  responden menyatakan, bahwa Diklat

ini masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan
program di lingkungan kerja nya. Sebanyak 85.71% respoden juga
menyatakan  setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan. Dan, d ari segi Keberlanjutan diklat ini - menurut

85.71% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

1C
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diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B).

Beberapa saran, u sulan, dan pendapat para Purnawidya untuk
perbaikan dan penyempurnaan diklat yang akan datang , adalah
sebagai berikut

1 Materi disesuaikan dengan potensi wilayah

1 Pemanggilan peserta dilakukan jauh hari sebelum pelaksanaan
diklat

1 Adanya diklat berkelanjutan mengenai agribisnis hortikultura
yang mengikuti perkembangan informasi dimana pesertanya dari
aparatur dan non aparatur.

1 Sebaiknya kunjungan lapangan ke tempat petani sentra buah

1 dan tanaman hias yang merupakan mitra binaan peserta diklat.

1 Praktek lapangan jangan ke tempat yang modern t api ke pasar
tradisional dimana petani sebagai pemasok

1 Materi diklat ditambah sesuai dengan kebutuhan peserta diklat.

1 Materi diklat lebih spesifik, fokus pada 1 (satu) komoditas saja
supaya lebih mendalam sampai pada pasca panennya sehingga
sesuai dengan ke butuhan peserta

1 Waktu untuk Praktek lapangan sebaiknya lebih banyak daripada
waktu untuk teori

1 Peningkatan kualitas materi diklat serta ada anggaran untuk
implementasi diklat (membuat demplot)

1 Usia peserta jangan dibatasi pada persyaratan

1 Sebaiknya ada ban tuan peralatan, waktu diklat diperpanjang dan
lumpsum utk peserta diperbesar

1 Sebaiknya Diklat juga diikuti oleh pemangku kebijakan agar

sinergi dengan program dan anggaran di daerah

11
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10.1.1. 2 Menurut Atasan Langsung
A. Tingkat Penerapan Hasil Diklat
Menurut atasan lan  gsung dapat dilihat pada tabel 2
Tabel 2. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Hort ikultura , m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 15 71.43 6 28.57
2 | Relevansi Diklat 18 85.71 3 14.29
3 | Manfaat Diklat 14 66.67 7 33.33
4 | Keberlanjutan Diklat 18 85.71 3 14.29
Berdasarkan tabel 2, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa  diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
tinggi dengan tingkat penerapan 71.43 %, relevansi 85.71 %, manfaat
66.67 %, dan keberlanjutan 85.71 %. Dengan kata lain, sebesar
71.43 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Agribisnis
Hortikultura  dapat diterapkan ol eh purnawidya ditempat tugasnya

Dari segi relevansi diklat , atasan sebanyak 85.71% menyatakan
adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.

Dari segi manfaat diklat, atasan , sebanyak 66.67% menyatakan setuju
bahwa diklat teknis agribisnis hortikultura bermanfaat dalam
mendukung  kebijakan  pemerintah  daerahnya serta  dapat
memecahkan masalah dalam pekerjaan

Adapun p erubahan vyang diperoleh oleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Bertambahnya wawasan dan lebih percaya diri.

12
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1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan kepada

purnawidya
1 Peningkatan kinerja yang dihasilkan oleh purnawidya
1 Mengimplementasikan hasil yang diperoleh selama diklat
1 Adanya so sialisasi kepada petani binaan
1 Perubahan pola tradisional petani ke arah agribisnis
Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis hortikultura , sebanyak
85.71% atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masi ng masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B. Beberapa S aran, Usulan dan Masukan Atasan langsung untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Adanya diklat berkelanjutan /berjenjang dimana pesertanya
ditambah jumlahnya

1 Sebaiknya diklat disesuaikan dengan potensi daerah yang dimiliki

1 Adanya penambahan jumlah peserta diklat dalam tiap angkatan.

91 Sebaiknya seleksi peserta lebih ditingkatkan dan Rencana Tindak
Lanjut (RTL) yang dibuat pes erta lebih implementatif

1 Sebaiknya praktek diklat / kunjungan lapangan langsung ke pelaku
usaha yang representatif

1 Materi dan waktu diklat harap ditambah , dimana waktu untuk
praktek lebih banyak dari teori

1 Sebaiknya materi diklat dibuat menjadi 1(satu) buku

1 Adanya pemerataan peserta diklat disetiap provinsi.

1 Sebaiknya penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL) purnawidya

dapat dibimbing oleh balai / dinas

13
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1 Sebaiknya penyuluh yang ikut diklat memperdalam praktek hasil
diklat dilapangan.

10.1.1.3 Menurut Kolega / Rekan Kerja
A. Tingkat Penerapan Hasil Diklat
Tingkat Penerapan Diklat Teknis  Agribisnis  Hortikultura para
purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agr ibisnis

Hort ikultura , m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 14 66.67 7 33.33
2 | Relevansi Diklat 17 80.95 4 19.05
3 | Manfaat Diklat 12 57.14 9 42.86
4 | Keberlanjutan Diklat 16 76.19 5 23.81

Berdasarkan tabel 3, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan yang cukup tinggi dengan

tingkat penerapan  66.67 %, relevansi 80.95 %, manfaat 57.14 %,
dan keberlanjutan 76.19 %. Dengan kata lain, sebanyak 66.67%
kolega setuju bahwa purnawidya telah menerapkan materi yang
diperolehnya selama mengikuti diklat teknis agribisnis  hortikultura.
Dari segi relevansi diklat , secara umum sebanyak 80.95% kolega
setuju bahwa ada k eterkaitan antara diklat yang diikuti dengan
kompetensi kerja purnawidya. Dari segi manfaat diklat, sebanyak
57.14% kolega menyatakan setuju bahwa diklat teknis agribisnis

hortikultura bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah
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A
daerahnya serta dapat m emecahkan masalah dalam pekerjaan.
Adapun perubahan yang terja di pada purnawidya menurut kolega
/rekan kerja , antara lain :
1 Adanya penambahan wawasan
1 Adanya peningkatan pengetahuan , Sikap dan ketrampilan
1 Usaha dan kegiatan yang semakin berkembang sehingga pemasaran
semakin meningkat
1 Isi materi penyuluhan menjadi semakin beragam
1 Adanya sosialisasi tentang materi diklat kepada petani sehingga
petani dapat menerapkannya
1 Petani menjadi mampu menanam produk hortikultura
Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis hortikultura , sebanyak
76.19% kolega rata -rata menyatakan  setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang
baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi t erkait diwilayah kerjanya.

B. Beberapa saran, usulan dan p  endapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

perbaikan dan p enyempurnaan diklat yang akan datang:

A Sebaiknya Sekolah Lapang (SL) menjadi Rencana T indak Lanjut
(RTL) peserta diklat dan dibimbing oleh balai / dinas

A Sebaiknya penetapan calon peserta sesuai kebutuhan daerah dan
potensi wilayah

A Sebaiknya ada diklat agribisnis hortikultura untuk petani

A Adanya perbaikan fasilitas diklat

A Adanya penambahan waktu dan materi diklat

A Ada anggaran untuk implementasi RTL / diklat

A Ada keberlanjutan diklat bagi purnawidya
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10.1.2 . Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah
10.1.2 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Cabe Merah , m enurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 17 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 17 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 11 64.71 6 35.29
4 | Keberlanjutan Diklat 14 82.35 3 17.65
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan
bah wa ,Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah telah berhasil dengan baik
dimana dari 17 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah

menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan k erjanya. Sebanyak 64.71% responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Dan dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
82.35% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.
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B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat ya ng akan datang:

1 Sebaiknya Penyampaian materi diklat lebih rinci dan prosedur
diklat dipermudah.

1 Pelaksanaan diklat sebaiknya lebih banyak praktek lapangannya
(70%) dari pada teori (30%)

9 Peserta diklat dibekali dengan anggaran atau bantuan modal
untuk penerapan RTL

1 Sebaiknya sebe Ilum pemanggilan peserta diklat ada sosialisasi
terlebih dahulu tentang diklat yang akan dilaksanakan

1 Sebaiknya penentuan peserta disesuaikan dengan tupoksi di
tempat kerjanya

1 Sebaiknya diadakan demplot untuk hortikultura

1 Ada diklat berkelanjutan atau bimbingan Ilanjutan untuk
purnawidya  supaya menambah pengetahuan sesuai dengan
perkembangan

1 Ada kegiatan magang bagi petani atau petugas ke perusahaan
atau negara maju

9 Diklat harus sesuai dengan potensi wilayah peserta, materi diklat

sebaiknya dibagi kan kepeserta dalam bentuk CD / Flashdisk

10.1.2 .2 Menurut  Atasan Langsung Punawidya
Keberhasilan  diklat teknis agribisnis cabe merah secara le ngkap

menurut atasan langsung dapat dilihat pada tabel 5
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Cabe Merah , m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 13 76.47 4 23.53
2 | Relevansi Diklat 16 94.12 1 5.88
3 | Manfaat Diklat 11 64.71 6 35.29
4 | Keberlanjutan Diklat 15 88.24 2 11.76
Berdasarkan tabel 5, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup

tinggi dengan tingkat penerapan 76.47 %, relevansi 94.12 %, manfaat

64.71 %, dan keberlanjutan diklat 88.24 %. Dengan kata lain, = sebesar

76.47 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Agribisnis

Cabe Merah dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 94.12% menyatakan

adanya ket erkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.

Dari segi manfaat diklat, atasan , sebanyak 64.71% menyatakan setuju

bahwa diklat teknis agribisnis cabe merah  bermanfaat dalam

mendukung  kebijakan  pemerintah  daerahnya serta  dapat

memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan

langsung antara lain :

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang
menunjang peningkatan produktifitas yang signifikan

1 Adanya pemanfaatan lahan pekarangan

1 Penguasaan materi penyuluhan lebih baik
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1 Mengimplementasikan hasil yang diperoleh selama diklat

1 Bertambahnya wawasan dan lebih percaya diri sehingga
meningkatkan produk tifitas.

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis cabe merah , sebanyak

88.24% atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa Saran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Tingkatkan pelayanan  dan fasilitas kepada peserta diklat

1 Perbanyak demplot supaya petani bisa m eliha t langsung

1 Diperlukannya pendampingan bagi purnawidya untuk implementasi
diklat

1 Peserta ditambah tiap angkatannya agar lebih banyak penyuluh
yang mengikuti diklat

1 Modul diklat ada yang diberikan ke BP3K untuk bahan informasi ke
petani

1 Peserta diklat diberi bantuan benih untuk pengembangan dilapangan

1 Sebaiknya pemanggilan peserta dilakukan jauh hari sebelum

pelaksanaan diklat

1 Pemanggilan peserta disesuaikan dengan tupoksi dan  potensi
wilayah
1 Sebaiknya materi diklat disesuaikan dengan kebutuhan dan

perkembangan serta kemajuan teknologi
1 Waktu diklat supaya ditambah, dimana waktu untuk praktek lebih

banyak dari teori
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1 Adanya ketersediaan informasi tentang waktu tanam,luas lahan,

luas panen, produk tivitas, permodalan dan ruang handling

10.1.2 .2 Menurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah oleh para purnawidya

menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat T eknis Agrbisnis

Cabe Merah , m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 13 76.47 4 23.53
2 | Relevansi Diklat 15 88.24 2 11.76
3 | Manfaat Diklat 11 64.71 6 35.29
4 | Keberlanjutan Diklat 14 82.35 3 17.65

Berdasarkan tabel 6, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan yang cukup tinggi dengan

tingkat penerapan  76.47 %, relevansi 88.24 %, manfaat 64.71 %, dan
keberlanjutan 82.35 %. Dengan kata lain, sebanyak 76.47 % kolega
setuju bahwa purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya

selama mengikuti diklat teknis Agribisnis Cabe Merah . Dari segi
relevansi diklat , secara umum sebanyak 8 8.24 % kolega setuju bahwa

ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja

purnawidya. Dari segi manfaat diklat, sebanyak 64.71 % kolega
menyatakan setuju bahwa diklat teknis agribisnis cabe merah
bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahn ya serta

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.
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Adapun perubahan yang terjadi kepada purnawidya menurut

kolega/rekan kerja  antara lain :

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan

1 Adanya pemecahan masalah

1 Usaha dan kegiatan yang semakin berkembang sehingga produksi
dan pemasaran semakin meningkat

1 SOP budidaya cabe merah intensif diterapkan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis cabe merah , sebanyak

82.35 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa h asil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B. Beberapa Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Tingkatkan pelayanan kepada peserta

1 Ada anggaran untuk penerapan dilapangan

1 Harus ada database diklat supaya peserta diklat bervariasi

1 Peserta diklat harus yang sesuai antara diklat yang diikuti dengan
bidang tugasnya / tupoksi

1 Penyediaan informasi tentang luas lahan, luas panen, produktivitas,
permodalan dan ruang handling

1 Adanya kelembagaan petani untuk mengatur pola tanam dan
kegiatan pengolahan / pemasaran

1 Perbanyak demplot untuk cabe merah sehingga petani bisa melihat
secara langsung

1 Praktek lapangan sebaiknya lebih banyak tentang PHT, pengolahan,

sortasi, packing, grading
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1 Sebaiknya penetapan calon peserta sesuai kebutuhan daerah dan
potensi wilayah.

1 Sebaiknya kemampuan widyaiswara dan penguasaan materi lebih

ditingkatkan

10.1.3. Diklat Teknis Agribisnis Tebu
10.1.3.1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat ~ Teknis  Agribisnis Tebu
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Tebu, m enurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 92.31 1 7.69
2 | Relevansi Diklat 13 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 8 61.54 5 38.46
4 | Keberlanjutan Diklat 8 61.54 5 38.46

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan

bah wa ,Diklat Teknis Agribisnis Tebu telah berhasil dengan baik dimana

dari 13 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 92.31 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Selanjutnya sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini

masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 61.54 % responden juga
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menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan.  Begitupun dari  segi keberlanjutan diklat ini menurut
61.54 % purnawidya menyatakan setuju bahwa has il pembelajaran
diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan  diklat yang akan datang:

1 Sebaiknya diklat disesuaikan  dengan potensi wilayah

1 Harus ada anggaran di tingkat petani untuk mendukung program
pemerintah

1 Sebaiknya ada diklat berkesinambungan dan pendampingan
terus menerus

1 Program pusat dan daerah hrs berkesinambungan, diklat harus
tepat sasaran

1 Ada kerjasamayg baik antara pabrik gula dan BP3K, sewa lahan
jangan merugikan petani

1 Ada diklat tentang penghitungan rendemen

10.1.3.2 Menurut Atasan Langsung Punawidya
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan diklat teknis agribisnis tebu secara lengkap menurut

atasan langsung dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Tebu, m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 7 53.85 6 46.15
2 | Relevansi Diklat 13 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 3 23.08 10 76.92
4 | Keberlanjutan Diklat 9 69.23 4 30.77
Berdasarkan tabel 8, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 53.85 %, relevansi 100 %, manfaat
23.08 %, dan keberlanjutan diklat 69.23 %. Dengan kata lain, = sebesar
53.85 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Agribisnis
Tebu dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 100% menyatakan adanya
keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat yang
diperoleh.

Dari segi manfaa t diklat, atasan , hanya sebanyak 23.08% yang
menyatakan setuju bahwa diklat teknis agribisnis hortikultura
bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan dikarenakan diklat yang
diikuti kebanyakan tidak sesuai dengan bidang tugas dan potensi
wilayah setempat .

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Adanya penambahan dan peningkatan pengetahuan, sikap dan

ketram pilan
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1 Lebih menguasai teknik budidaya tebu

1 Penguasaan materi penyuluhan lebih baik yang mengikuti
perubahan teknologi

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis tebu , sebanyak 88.24%

atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat

ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi

masing masing dengan adanya dukungan sarana dan prasarana dari

dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa Saran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Sebaiknya diklat pengolahan ditambah jumlah angkatannya agar
lebih banyak penyuluh yang mengikuti diklat

1 Adanya diklat yang berjenjang dan berkesinambungan bagi
purnawidya dengan materi yang mengi kuti perkembangan teknologi

1 Sebaiknya diklat tidak terlalu teoritis tapi lebih dikaitkan dengan
kebijakan pemerintah

1 Sebaiknya diklat sesuai dengan potensi wilayah

1 Adanya studi banding bagi purnawidya diklat

1 Waktu praktek / kunjungan lapangan sebaiknya leb ih banyak dari
teori

1 Sebaiknya pelaksanaan evaluasi pasca diklat dilaksanakan tidak

terlalu jauh waktunya dari pelksanaan diklat.

10.1.3.2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Tebu oleh para purnawidya  menurut

Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Tebu, m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 6 46.15 7 53.85
2 | Relevansi Diklat 11 84.62 2 15.38
3 | Manfaat Diklat 6 46.15 7 53.85
4 | Keberlanjutan Diklat 8 61.54 5 38.46

Berdasarkan tabel 9, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan kurang berhasil dengan tingkat
penerapan hanya 46.15 %, relevansi 84.62 %, manfaat 46.15 %, dan
keberlanjutan 61.54 %. Dengan kata lain, hanya sebanyak 46.15 %
kolega setuju bahwa purnawidya telah menerapkan materi yang
diperolehnya selama mengikuti diklat teknis Agribisni s Tebu. Dari seqi
relevansi diklat , secara umum sebanyak 8 4.62% kolega setuju bahwa
ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya. Dari segi manfaat diklat, hanya sebanyak 46.15 % kolega
menyatakan setuju bahwa diklat teknis agribisnis tebu bermanfaat
dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat
memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi pada purnawidya menurut kolega
antara lain :

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan

1 Adanya perubahan perilaku petani dalam menanam tebu

1 Pendampingan ke petani lebih kontinyu

1 Adanya penambahan wawasan sehingga i si materi penyuluhan

semakin luas dan mengikuti perkembangan teknologi
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Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis tebu, hanya sebanyak
61.54 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah ke rjanya.

B. Beberapa Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Sebaiknya di klat dise suaikan dengan  spesifik lokasi dan potensi
wilayah daerah

9 Sebaiknya penyuluh dan pet ani dibina secara bersama sama untuk
mendukung program pemerintah

1 Sebaiknya materi diklat harus disesuaikan dengan perkembangan
informasi dan teknologi yang terbaru

1 Adanya diklat berkelanjutan bagi purnawidya

1 Isi materi diklat sebaiknya sesuai dengan kebutuhan petani

10 .1.4. Diklat Teknis Agribisnis Kentang

10.1.4.1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat  Teknis Agribisnis Kentang

menunjukan hasil sebagai berikut:
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Tabel 10. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T

eknis Agrbisnis

Kentang , m enurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 16 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 16 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 15 93.75 1 6.25
4 | Keberlanjutan Diklat 14 87.50 2 12.50

Secara umum dari indikator

bah wa ,Diklat Teknis Agribisnis Kentang

evaluasi

pasca diklat menunjukan

dimana dari 16 purnawidya yang diwawancara

menerapkan hasil diklat mereka

telah berhasil dengan baik

i sebanyak 100 % sudah

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini

masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak

93.75%

responden

juga

menyatakan  setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung

kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

87.50% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini a kan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa Sa ran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan

1 Sebaiknya materi GAP [/ S

pengganggu tanaman (HPT)

lebih diperdalam

pengendalian

diklat yang akan datang:
OP dan
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Sebaiknya ada diklat lanjutan tentang perbenihan tanaman
kentang

Ada sinergitas antar pemangku kebijakan tentang diklat dan

hasil diklatnya

Sebaiknya ada bimbingan teknis dan dukungan sarana prasarana
untuk implementasi hasil diklat

Waktu diklat sebaiknya ditambah, Praktek lapang dilakukan di

awal diklat dan sesuai dengan materi diklat

Sebaiknya diklat disesuaikan dengan program kerja dan  potensi
wilayah daerah
Sebaiknya materi diklat lebih spesifik dan lebih diperdalam serta

ditingkatkan kwalitasnya
Diklat harus memperkenalkan teknologi baru untuk efisiensi dan
efektivitas

Sebaiknya ada keberlanjutan diklat bagi purnawidya

10.1.4.2 Menurut Atasan Langsung

A) Tingkat Penerapan Hasil

Keberhasilan diklat teknis agribisnis kentang secara lengkap menurut

atasan langsung dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Kentang , m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasdaiklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 14 87.50 2 12.50
2 | Relevansi Diklat 15 93.75 1 6.25
3 | Manfaat Diklat 15 93.75 1 6.25
4 | Keberlanjutan Diklat 15 93.75 1 6.25
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Berdasarkan tabel 11, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup

dengan tingkat penerapan 87.50 %, relevansi 93.75 %, manfaat

93.75 %, dan keberlanjutan diklat 93.75 %. Dengan kata lain,  sebesar

87.50 % atasan menyatakan se luruh materi Diklat Teknis Agribisnis

Kentang dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 93.75 % menyatakan

adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.

Dari segi manfaat diklat, atasan , sebanyak 93.75 % yang menyatakan

setuju bahwa diklat teknis agribisnis kentang bermanfaat dalam

mendukung  kebijakan  pemerintah  daerahnya serta  dapat

memecahkan masalah dalam pekerjaan. Adapun perubahan yang

diperoleh purnawidya menur ut atasan langsung antara lain :

1 Adanya penambahan dan peningkatan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan

1 Adanya peningkatan kinerja purnawidya

1 Lebih menguasai teknik budidaya kentang

1 Penguasaan materi penyuluhan lebih baik sehingga menambah
kepercayaan diri

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis kentang , Sebanyak

93.75% atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Pelayanan kepada peserta diklat supaya lebih ditingkatkan
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1 Adanya ketersediaan informasi tentang luas lahan, luas panen,
produktivitas, permodalan dan ruang handling

1 Adanya kelembagaan pemerintah / petani untuk mengatur pola

tanam, kegiatan Pengolahan / pemasaran

Sebaiknya ada dukungan anggaran untuk implementasi h asil diklat

Wakt u praktek/ kunjungan lapangan sebaiknya ditambah

Sebaiknya diklat  disesuai kan dengan program pemerintah

Pemanggilan peserta diklat sesuai dengan kebutuhan daerah

= =2 =2 A

Diklat harus memperkenalkan teknologi baru u ntuk efisiensi dan

efektivitas

9 Perlu diklat POPT untuk penyuluh, RTL ada tentang penerapan
teknologi baru dengan biaya dari pusat

1 Adanya diklat yang berjenjang dan berkesinambungan serta

bimbingan teknis  bagi purnawidya

10.1.4 .3 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Kentang oleh para purnawidya menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 12.
Tabel 12. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Kentang , m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasdaiklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 14 87.50 2 12.50
2 | Relevansi Diklat 15 93.75 1 6.25
3 | Manfaat Diklat 14 87.50 2 12.50
4 | Keberlanjutan Diklat 15 93.75 1 6.25
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Berdasarkan tabel 12, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keber hasil an dengan tingkat penerapan
87.50 %, relevansi 93.75 %, manfaat 87.50 %, dan keberlanjutan
93.75 %. Dengan kata lain, sebanyak 87.50 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapk an materi yang diperolehnya selama
mengikuti diklat teknis Agribisnis Kentang . Dari segi relevansi diklat ,
secara umum sebanyak  93.75 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan
antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari
segi manfaat dik lat, sebanyak 87.50 % kolega menyatakan setuju
bahwa diklat teknis agribisnis kentang bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut kolega

/ rekan kerja antara lain :

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan

1 Petani mampu dalam melakukan pengendalian hama

1 Sosialisasi ke petani menjadi lebih intensif

1 Semakin banyak petani yang berminat menjadi penangkar benih

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis kentang , hanya
sebanyak 93.75 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sar ana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B. Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  unt uk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Sebaiknya ada keberlanjutan diklat yang membahas pasca panen
kentang yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi

1 Ada perbaikan fasilitas untuk peserta diklat
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1 Waktu pelaksanaan diklat ditambah, sebaiknya waktu untuk praktek
lebih banyak dari teori

Tempat kunjungan lapangan harus representatif

Sebaiknya ada diklat perlindu ngan tanaman

Materi diklat lebih spesifik, diklat sesuai program di daerah

= == =2 =

Perbanyak praktek di lapangan, ada anggaran untuk implementasi

diklat

1 Diklat harus memperkenalkan teknologi baru untuk efisiensi dan
efektivitas

1 Materi lebih kompleks untuk budi daya Kentang (aeroponik,
hidroponik)

1 Sebaiknya ada Diklat agribisnis kentang juga untuk THL dan petani

10.1.5. Diklat Teknis Agribisnis Jamur
10.1.5 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat  Teknis Agribisnis Jamur
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 13. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agr ibisnis

Jamur , m enurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 3 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 3 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 3 100 0 0
4 | Keberlanjutan Diklat 3 100 0 0
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Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan
bah wa ,Diklat Teknis Agribisnis Jamur telah berhasil dengan baik
dimana dari 3 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 100% responden juga menyatakan
setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung kebijakan
pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam
peke rjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut 100%
purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat ini
akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi

masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Sebaiknya diklat harus sesuai sasaran dan potensi wilayah
peserta
1 Sebaiknya diklat sesuai spesifik lokalita dan kebutuhan peserta

1 Perlu diklat bagi komoditas yang mudah diterapkan

10.1.5 .2 Menurut Atasan Langsung
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan diklat teknis agribisnis Jamur secara lengkap menurut

atasan langsung dapat dilihat pada tabel 14.
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Tabel 14. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agrbisnis

Jamur , m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 3 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 3 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 3 100 0 0
4 | Keberlanjutan Diklat 3 100 0 0

Menurut atasan langsung purnawidya, materi diklat yang telah
diperoleh dalam  diklat teknis agribisnis jamur secara keseluruhan
sudah diterapkan oleh para purnawidya di instansi/tempat kerjanya

masing -masing Yaitu sebesar 100%.

Begitu pula dari segi relevansi diklat, secara keseluruhan atasan
langsung purnawidya menyatakan adanya keterkaitan antara
kompetensi kerja peserta dengan diklat yang diperoleh yaitu sebanyak

100%.

Dari segi manfaat diklat, sebesar 100% atasan langsung menyatakan
setuju bahwa d iklat teknis agribisnis kentang bermanfaat dalam
melaksanakan tugas pokok purnawidya maupun menunjang kegiatan
institusi tempat mere  ka bekerja.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain : adanya penambahan dan peningka tan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan serta a danya peningkatan kinerja
purnawidya

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis jamur menurut atasan
langsung secara keseluruhan menyatakan setuju  yaitu sebanyak 100 %

bahwa hasil pembelajaran diklat ini a kan mendapat tindak lanjut dan
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respon yang baik dalam institusi masing masing

dengan adanya

dukungan sarana dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah

kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat
Perbaikan dan Penyempurnaan

1 Sebaiknya ada

anggaran

Atasan langsung  untuk

diklat yang akan datang:

mengimplementasikan hasil diklat

untuk

purnawidya

1 Sebaiknya diklat disesuaikan dengan potensi wilayah daerah

1 Pelayanan kepada peserta diklat supaya lebih ditingkatkan

dalam

1 Waktu praktek / kunjungan lapangan sebaiknya lebih banyak dari

teori

1 Pemanggilan peserta diklat sesuai dengan kebutuhan daerah

10.1.5 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega

A) Tingkat

Hasil Diklat Teknis Agribisnis

Kolega / Rekan Kerja Purnawidya

Penerapan Hasil

Jamur

oleh para purnawidya menu rut

dapat dilihat pada tabel

Tabel 15. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T

15.

eknis Agrbisnis

Jamur , m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan
No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 1 33.33 2 66.67
2 | Relevansi Diklat 3 100 0
3 | Manfaat Diklat 3 100 0
4 | Keberlanjutan Diklat 3 100 0 0
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Berdasarkan tabel 15, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan ke tidakberhasilan dengan tingkat
penerapan hanya 33.33 %, sedangkan tingkat relevansi sebesar 100 %,
manfaat 100 %, dan keberlanjutan 100 %. Dengan kata lain, hanya
sebanyak 33.33 % kolega setuju bahwa purnawidya telah menerapkan

materi yang diperolehnya selama mengikuti diklat teknis Agribisnis
Jamur dikarenakan materi pelatihan tidak sesuai dengan potensi
wilayah . Dari segi relevansi diklat , secara umum sebanyak 100 %
kolega setuju bahwa ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan
kompetensi kerja purnawidya. Dari segi m anfaat diklat, sebanyak
100% kolega menyatakan setuju bahwa diklat teknis agribisnis jamur

bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan. Adapun perubahan
yang terjadi terhadap purnawidya menurut kolega / rekan kerja antara
lain : adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan bagi

rekan dan petani.

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis jamur , sebanyak 100 %
kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat

ini aka n mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi

masing masing dengan adanya dukungan sarana dan prasarana dari

dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B. Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk Perbaikan
dan Penyempurnaan P elatihan yan g akan datang:
1 Ada perbaikan fasilitas  kediklatan dan materi untuk peserta diklat
1 Waktu pelaksanaan diklat ditambah, sebaiknya waktu untuk praktek
lebih banyak dari teori
1 Diklat harus memperkenalkan teknologi baru untuk efisiensi dan

efektivitas
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10.1.6 . Diklat Teknis Pembenihan Tanaman (Kentang)
10.1.6 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Aspek Materi
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Pembenihan  Tanaman
(Kentang) menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 16. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Pembenihan

Tanaman (Kentang), = menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 18 81.82 4 18.18
2 | Relevansi Diklat 22 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 15 68.18 7 31.82
4 | Keberlanjutan Diklat 17 77.27 5 22.73

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan

bahwa ,Diklat Teknis Pembenihan Tanaman (Kentang) telah berhasil
dengan baik dimana dari 22 purnawidya yang diwawancara i sebanyak
81.82 % sudah menerapkan  hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini

masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan progra m
di lingkungan kerjanya. Sebanyak 68.18 % responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

77.27 % purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.
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B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Waktu diklat sebaiknya ditambah, sebaiknya praktek lapang
lebih banyak dari teori

1 Sebaiknya diklat kentang diberikan ke daerah dataran tinggi,
sedangkan kultur jaringan kentang bisa untuk dataran rendah

1 Sebaiknya penentuan peserta diklat disesuaikan dengan program
kerja dan potensi wilayah daerah

1 Sebaiknya peserta yang sudah pernah mengikuti diklat yang
sama tidak diikutsertakan lagi

1 Materi diklat sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan peserta

1 Sebaiknya ada anggaran dan bantuan sarana prasarana untuk
purnawidya dalam meng implementasi kan hasil diklat dilapangan

1 Sebaiknya ada perbanyakan varietas dan diklat kultur jaringan
kentang

1 Tempat praktek lapangan harus representatatif

1 Diklat disesuaikan dengan musi m tanam komoditas

1 Sebaiknya p etani binaan dan penyuluh  diikutsertakan dalam
diklat secara bersamaan

1 Pembuatan RTL sebaikknya mendapat pendampingan dari
widyaiswara

1 Ada pendampingan secara berkala kepada purnawidya dalam

mengimplementasikan hasil diklat

10.1.6 .2 Menurut Atasan Langsung
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan Diklat Teknis Pembenihan Tanaman (Kentang) secara

lengkap menurut atasan langsung dapat dilihat pada tabel 17.
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Tabel 17. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat Teknis Pembenihan

Tanaman (Kentang) , m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 13 59.09 9 40.91
2 | Relevansi Diklat 19 86.36 3 13.64
3 | Manfaat Diklat 15 68.18 7 31.82
4 | Keberlanjutan Diklat 17 77.27 5 22.73
Berdasarkan tabel 17, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 59.09 %, relevansi  86.36 %, manfaat
68.18 %, dan keberlanjutan diklat 77.27 %. Dengan kata lain,  sebesar
59.09 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Pembenihan
Tanaman (Kentang) dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat
tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 86.36% menyatakan
adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat
yang diperoleh.

Dari segi manfaat diklat, atasan , Sebanyak 68.18% yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis pembenihan tanaman (kentang)
bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Menciptakan inovasi baru dilapangan

1 Adanya perubahan pola pikir ya ng lebih baik

4C



A

1 Adanya peningkatan Kualitas benih kent ang yg digunakan petani
menjadi lebih baik

1 Adanya penambahan dan peningkatan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan

1 Adanya peningkatan kinerja purnawidya

1 Lebih percaya diri dalam melakukan penyuluhan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis pembenihan tanaman  (kentang ),

sebanyak 93.75% atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan Pelatihan yan g akan datang:

1 Sebaiknya ada diklat berkelanjutan untuk purnawidya diklat

1 Sebaiknya waktu untuk praktek lapangan ditambah dan lebih
banyak dibanding waktu untuk teori

Penentuan peserta sesuai dengan kebutuhan diklat

Penyusunan RTL supaya didampingi dari balai / dinas

Ada bantuan alat seperti alat pengukuran pH tanah,

Adanya dukungan untuk pembenihan kentang

Adanya penambahan jumlah peserta dari tiap daerah

= =2 =2 2 A -

Sebaiknya Diklat kentang diberikan ke daerah dataran tinggi

sedangkan kultur jaringan kentang bs utk dataran rendah

i Perencanaan diklat untuk penentuan calon peserta agar efisien da n
efektif outcome nya

1 Sebaiknya ada anggaran untuk purnawidya dalam

mengimplementasikan hasil diklat

1 Sebaiknya diklat disesuaikan dengan potensi wilayah daerah
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1 Materi diklat sebaiknya lebih mendalam dan mengikuti

perkembangan informasi

1 Sebaiknya setelah diklat dilaksanakan harus dibarengi program

10.1. 6.3 Menurut Rekan Kerja / Kolega
Hasil Diklat Teknis Pembenihan Tanaman (Kentang) oleh para
purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat
pada tabel 18.

Tabel 18. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Pembenihan

Tanaman (Kentang) , m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 54.55 10 45.45
2 | Relevansi Diklat 19 86.36 3 13.64
3 | Manfaat Diklat 14 63.64 8 36.36
4 | Keberlanjutan Diklat 17 77.27 5 22.73

Berdasarkan tabel 18, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
54.55 %, relevansi 86.36 %, manfaat 63.64 %, dan keberlanjutan
77.27 %. Dengan kata lain, sebanyak 54.55 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti diklat teknis pembenihan tanaman ( Kentang ). Dari segi
relevansi diklat , secara umum sebanyak  86.36 % kolega setuju bahwa
ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 63.64 % kolega

menyatakan setuju bahwa diklat teknis pembenihan tanaman
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(kentang ) bermanfaat dalam mendukung kebijakan peme rintah

daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut kolega

/ rekan kerja antara lain :

1 Wawasan semakin luas sehingga adanya peningkatan kinerja

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan dari
purnawidya diklat

1 Hasil panen dari petani binaan semakin meningkat

1 Menambah kepercayaan diri dalam memberikan materi penyuluhan

1 Ada petani yang bisa memproduksi benih kentang sendiri

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis pembenihan tanaman (kentang) ,

sebanyak 77.27 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B. Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Diklat disesuaikan dengan potensi masing masing daerah

1 Sebaiknya ada kesempatan untuk mengikuti diklat sejenis unt uk
anggota kelompok tani

1 Peserta yang sudah pernah mengikuti diklat sejenis sebaiknya
jangan diikutsertakan lagi supaya penyuluh yang belum pernah
mengikuti diklat sejenis bisa diikutsertakan

1 Adanya bimbingan teknis khusus untuk petani

1 Lokasi kunjungan lapangan / praktek sebaiknya yang representatif

1 Sebaiknya kualitas materi diklat lebih dithgkatkan mengikuti
perkembangan teknologi

i Diklat perbenihan kentang supaya terus diadakan secara kontinyu

43



@ e,
1 Sebaiknya tenaga harian lepas (THL) juga supaya bisa mengiku ti
diklat sejenis

1 Sebaiknya ada anggaran untuk meng implementasi kan hasil diklat

dilapangan bagi purnawidya

10.1.7 . Diklat Teknis Agribisnis Krisan
10.1.7 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Aspek Materi
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat  Teknis  Agribisnis Krisan
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 19. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agribisnis

Krisan, menurut Purnawid ya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 15 93.75 1 6.25

2 | Relevansi Diklat 16 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 12 75 4 25

4 | Keberlanjutan Diklat 15 93.75 1 6.25
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan
bahwa ,Diklat Teknis Agribisnis Krisan telah berhasil dengan baik
dimana dari 16 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 93.75 %
sudah menerapkan hasil diklat mereka
Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, ba hwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program
di lingkungan kerjanya. Sebanyak 75 .00% responden juga
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menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan ma salah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

93.75 % purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Sebaiknya materi diklat dimulai dari persiapan lahan sampai
panen
1 Waktu diklat sebaiknya ditambah, sebaiknya praktek lapang an
lebih banyak dari  teori
1 Sebaiknya diklat ditambah dengan materi perbenihan krisan

1 Ada program untuk diklat berkelanjutan bagi purnawidya diklat

=a

Sebaiknya Materi hama penyakit tanaman (HPT) lebih
diperdalam

Penentuan peserta diklat harus merata di tiap daerah

Sebaiknya ada anggaran u ntuk penerapan RTL

Kualitas penyelenggaraan diklat ditingkatkan

Materi diklat diberi  kan pada peserta sebelum pelaksanaan diklat

= =/ 2 4 -

Sebaiknya peserta diberikan bantuan sarana prasarana

10.1.7 .2 Menurut Atasan Langsung
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Krisan secara lengkap menurut

atasan langsung dapat dilihat pada tabel 20.
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Tabel 20. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat Teknis Agribisnis Krisan

menurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 14 87.50 2 12.50
2 | Relevansi Diklat 15 93.75 1 6.25
3 | Manfaat Diklat 15 93.75 1 6.25
4 | Keberlanjutan Diklat 14 87.50 2 12.50
Berdasarkan tabel 20, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 87.50 %, relevansi  93.75 %, manfaat
93.75 %, dan keberlanjutan diklat 87.50 %. Dengan kata lain,  sebesar
87.50 % atasan menyatakan se luruh materi Diklat Teknis Agribisnis
Krisan dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 93.75 % menyatakan
adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.

Dari segi manfaat diklat, atasan , sebanyak 93.75 % yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis agribisnis  krisan bermanfaat dalam
mendukung  kebijakan  pemerintah  daerahnya serta  dapat
memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menur ut atasan
langsung antara lain :

1 Dapat menekan biaya operasional budidaya krisan

1 Meningkatnya penguasaan materi dan kinerja

1 Adanya peningkatan kreatifitas penyuluhan dengan menciptakan

inovasi baru dilapangan
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1 Tumbuhnya semangat kerja yang lebih baik

1 Adanya peningkatan volume usaha kerja

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis krisan , Sebanyak
87.50% atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing mas ing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Sebaiknya ada diklat  kjrisan berkelanjutan  untuk purnawidya diklat

1 Sebaiknya ditambah materi tentang perbenihan krisan

1 Sebaiknya ada diklat yang pesertanya dari pelaku usaha dan
penyuluh secara bersamaan

1 Sebaiknya waktu untuk praktek lapangan ditambah dan lebih

banyak dibanding waktu untuk teori

Ada penambahan kuota peserta diklat untuk masing masing daerah

Tingkatkan disiplin waktu kepada pengajar diklat / widyaiswara

Materi diklat (handout) sebaiknya diberikan sebelum diklat dimulai

= =2 =2 =2

Sebaiknya Penentuan peserta sesuai dengan kebutuhan diklat dan

potensi wilayah

10.1. 7.3 Menurut Rekan Kerja / Kolega
Hasil Diklat Teknis  Agribisnis Krisan oleh para purnawidya  menurut

Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 21.
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Tabel 21. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agribisnis

Krisan , m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 14 87.50 2 12.50
2 | Relevansi Diklat 16 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 13 81.25 3 18.75
4 | Keberlanjutan Diklat 13 81.25 3 18.75

Berdasarkan tabel 21, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
87.50 %, relevansi 100 %, manfaat 81.25 %, dan keberlanjutan
81.25 %. Dengan kata lain, sebanyak 87.50 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti diklat teknis agribisnis krisan . Dari segi relevansi diklat
secara umum sebanyak 100 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan
antara diklat yang diikuti dengan kompet ensi kerja purnawidya. Dari
segi manfaat diklat, sebanyak 81.25 % kolega menyatakan setuju
bahwa diklat teknis agribisnis krisan  bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan.
Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut kolega
/ rekan kerja antara lain :
1 Adanya penyebaran informasi tentang budidaya krisan kepada

petani binaan
1 Adanya sosialisasi yang berkesinambungan kepada petani
1 Adanya pembentukan kelompok tani baru

1 Terbentuknya sekola h lapang yang baru
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A
1 Petani menjadi lebih paham tentang budidaya krisan

1 Adanya penguasaan materi yang lebih mendalam

1 Adanya motivasi kerja yang lebih baik

1 Wawasan semakin luas sehingga adanya peningkatan kinerja dan

rasa percaya diri dalam memberikan materi penyuluhan

=a

Proses budidaya krisan menjadi lebih teliti dan lebih maju

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan dari
purnawidya diklat

1 Pemasaran hasil tani semakin meningkat

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis krisan , sebanyak

81.25 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B. Beberap a Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan Pelatihan yan g akan datang:

1 Kuota untuk pelaku usaha dalam diklat krisan ditambah sesuai
dengan kebutuhan daerah

1 Ada diklat sejenis u ntuk penyuluh lain serta dukungan dana  utk
penyebaran info

1 Sebaiknya ada diklat tentang teknologi informasi

1 Sebaiknya ada keberlanjutan diklat yang lebih optimal dan peserta
difasilitasi demplot

1 Sebaiknya ada bantuan modal dan sarana prasarana untuk
implementasi hasil diklat dilapangan

1 Sebaikny a materi (handout) diberikan sebelum diklat dimulai

1 Diklat disesuaikan dengan potensi masing masing daerah
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10.1.8 . Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah (Manggis)
10.1.8 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah
(Manggis) menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 22. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agribisnis

Tanaman Buah (Manggis) , menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 21 100 0 0

2 Relevansi Diklat 21 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 20 95.24 1 4.76

4 | Keberlanjutan Diklat 21 100 0 0
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan
bah wa ,Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah (Manggis) telah berhasil
dengan baik dimana dari 21 purnawidya yang diwawancara I sebanyak

100 % sudah menerapkan  hasil diklat mereka

Begitupun seban yak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 95.24% responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah da  erahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
100% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat

ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi

masing masin g.
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B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Pelayanan kepada peserta diklat supaya ditingkatkan, lumpsum
sebaiknya ditambah
9 Waktu diklat disesuaikan d engan waktu tanam manggis saat
kun jungan lapangan
1 Adanya peningkatan kualitas diklat
1 Jumlah peserta diklat ditambah untuk masing masing daerah
1 Sebaiknya Diklat ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya, serta
penyajian materi  sebaiknya berurutan
1 Handout materi  sebaiknya diberikan k epada peserta sebelum
diklat dimulai
1 Sebaiknya materi diklat dimulai dari seleksi benih sampai dengan
pengolahan hasil
1 Sebaiknya Diklat dilanjutkan dengan Sekolah Lapang dan ada
bantuan bibit manggisu  ntuk percontohan k epada purnawidya
1 Waktu diklat sebaiknya ditambah, waktu praktek lebih banyak
dari teori, sebaiknya materi diklat diperbanyak

1 Sebaiknya diklat ditambah dengan materi perbenihan krisan

10.1.8 .2 Menurut Atasan Langsung
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah (Manggis) secara

lengkap menurut atasan langsung dapat dilihat pada tabel 23.
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Tabel 23. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat Teknis  Agribisnis

Tanaman Buah (Manggis) , m enurut Atasan Langsung

Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 19 90.48 2 9.52
2 | Relevansi Diklat 21 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 21 100 0 0
4 | Keberlanjutan Diklat 21 100 0 0
Berdasarkan tabel 23, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menun jukan KEBERHASILAN baik dengan
tingkat penerapan 90.48 %, relevansi 100 %, manfaat 100 %, dan
keberlanjutan diklat 100 %. Dengan kata lain, sebesar 90.48 % atasan
menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah
(Manggis) dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 100% menyatakan adanya
keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat yang
diperoleh.

Dari segi manf aat diklat, atasan , sebanyak 100% yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis agribisnis tanaman buah (manggis)
bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Meningkatnya penguasaan materi dan kinerja penyuluh

1 Petani menjadi lebih baik usaha taninya

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
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Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis  tanaman buah
(manggis) sebanyak 100 % atasan langsung menyatakan setuju bahwa

hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon

yang baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukunga n

sarana dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Sebaiknya ada bantuan bibit manggis bagi purnawidya

1 Kuota peserta diklat ditambah supaya ada kesempatan buat
penyuluh yang lain untuk ikut diklat

1 Sebaiknya ada diklat keberlanjutan seperti diklat pengolahan
manggis dan diklat penyusunan program penyuluhan dan problem
solving

1 Sebaiknya materi diklat lebih detail dimulai d ari pembibitan sampai
pada pengolahan hasil

1 Waktu diklat sebaiknya ditambah minimal 2 minggu , waktu praktek
sebaiknya lebih banyak dari teori

1 Sebaiknya Disiplin waktu buat fasilitator / widyaiswara dan peserta
supaya ditingkatkan

1 Lokasi praktek / kunjungan lapangan sebaiknya yang representatif,
akomodasi ditingkatkan lagi

1 Sebaiknya ada diklat yang pesertanya dari pelaku usaha dan

penyuluh secara bersamaan
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10.1.8.3 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasi L
Tingkat Penerapan Diklat Teknis Agribisnis Tanaman Buah (Manggis)
para purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat
dilihat pada tabel 24.

Tabel 24. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Agribisnis

Tanaman Buah (Mangg is), m enurut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 17 80.95 4 19.05
2 | Relevansi Diklat 17 80.95 4 19.05
3 | Manfaat Diklat 16 76.19 5 23.81
4 | Keberlanjutan Diklat 17 80.95 4 19.05
Berdasarkan tabel 24, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan

80.95 %, relevansi 80.95 %, manfaat 76.19 %, dan keberlanjutan
80.95 %. Dengan kata lain, sebanyak 80.95% kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapk an materi yang diperolehnya selama
mengikuti Diklat T eknis Agribisnis Tanaman Buah (Manggis) . Dari seqi
relevansi diklat , secara umum sebanyak 80.95% kolega setuju bahwa
ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya. Dari s egi manfaat diklat, sebanyak 76.19% kolega
menyatakan setuju bahwa Diklat T eknis Agribisnis Tanaman Buah
(Manggis)  bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah
daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terha dap purnawidya menurut kolega

/ rekan kerja antara lain :
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1 Perawatan tanaman menjadi lebih teratur

1 Pemasaran hasil dan produksi manggis semakin meningkat

1 Petani mulai menerapkan GAP

1 Adanya penambah an dan peningkatan pengetahuan sikap dan
ketrampilan

1 Semakin meningkatnya penggunaan pupuk org anik

1 Bertambahnya wawasan mengikuti perkembangan informasi

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis tanaman buah
(manggis) , sebanyak 80.95 % kolega rata -rata menyatakan setuju
bahwa hasil pembelajaran diklat ini aka n mendapat tindak lanjut dan
respon yang baik dalam institusi masing masing dengan adanya
dukungan sarana dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah

kerjanya .

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang :

Sebaiknya peserta diklat ditambah sesuai kebutuhan daerah

Sebaiknya ada p eningkatan kualitas d iklat y ang spesifik lokasi
Sebaiknya ada d iklat sejenis untuk komoditas yang lain

Ada diklat lanjutan ~ yang membahas pengolahan hasil pertanian

Materi d iklat disesuai kan dengan kebutuhan peserta

Penerapan RTL seba iknya didukung dengan dana

= =2 =2 2 A A -

Sebaiknya ada perbaikan pada konsumsinya
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10.1.9. Diklat Teknis Kultur Jaringan
10.1.9.1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat ~ Teknis Kultur Jaringan
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 25. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Kultur

Jaringan, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
NO: Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 12 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 11 91.67 1 8.33
4 | Keberlanjutan Diklat 11 91.67 1 8.33

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan

bah wa ,Diklat Teknis Kultur Jaringan telah berhasil dengan baik dimana

dari 12 purnawidya yang diwawancara I sebanyak 100 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 91.67% responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
91.67% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.
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B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

T
1
1

= = =2

Sebaiknya ada diklat kultur jaringan untuk petani juga
Ada pendampingan terhadap purnawidya diklat secara berkala
Lokasi kunjungan lapangan sebaiknya disesuaikan dengan

kapasitas peserta
Sebaiknya ada kerjasama tentang penyediaan alat dan bahan

kultur jaringan

Ada inovasi dalam pembuatan media kultur jaringan

Sebaiknya umur peserta dibatasi maksimal 45 tahun

Objek studi banding sebaiknya ditambah volume nya

Waktu untuk praktek lapang sebaiknya ditambah , Mmateri

disesuaikan dengan kebutuhan peserta
Sebaiknya praktek kultur jaringan secara in dividual, tidak

berkelompok

10.1.9 .2 Menurut Atasan Langsung

A) Tingkat Penerapan Hasil

Keberhasilan Diklat Teknis Kultur Jaringan  secara lengkap menurut

atasan langsung dapat dilihat pada tabel 26.

Tabel 26. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat Teknis Kultur Jaringan ,

menurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 7 58.33 5 41.67
2 | Relevansi Diklat 10 83.33 2 16.67
3 | Manfaat Diklat 7 58.33 5 41.67
4 | Keberlanjutan Diklat 10 83.33 2 16.67
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Berdasarkan tabel 26, menurut atasan langsung purnawidya
menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 58.33 %, relevansi 83.33 %, manfaat
58.33 %, dan keberlanjutan diklat 83.33 %. Dengan kata lain,  sebesar
58.33 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis  Kultur
Jaringan dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 83.33% menyatakan
adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.

Dari segi manfa at diklat, atasan , sebanyak 58.33% yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis kultur jaringan bermanfaat dalam
mendukung  kebijakan  pemerintah  daerahnya serta  dapat
memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Adanya penambahan wawasan tentang kultur jaringan

1 Implementasi langsung hasil diklat dalam penyuluhan

1 Meningkatnya penguasaan materi dan kinerja penyuluh

1 Ada penambahan kegi atan praktek k epada siswa

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis kultur jaringan sebanyak 83.33%

atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat

ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi
masing masing dengan adanya dukungan sarana dan prasarana dari

dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Waktu untuk praktek sebaiknya ditambah
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Sebaiknya praktek kultur jaringan secara individual dan prosedural
Materi diklat disesuaikan dengan kebutuhan peserta diklat

Ada kerjasama tentang penyediaan alat dan bahan kultur jaringan
Sebaiknya ada inovasi dalam pembuatan media kultur jaringan

Peserta diklat sebaiknya sesuai dengan tupoksi kerjanya

= =/ =2 A2 A2

Sebaiknya diklat sejenis selalu dilaksanakan

10.1.9 .3 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis  Kultur Jaringan  oleh para purnawidya  menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 27 .
Tabel 27. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Kultur

Jaringan, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 7 58.33 5 41.67
2 | Relevansi Diklat 10 83.33 2 16.67
3 | Manfaat Diklat 6 50.00 6 50.00
4 | Keberlanjutan Diklat 9 75.00 3 25.00

Berdasarkan tabel 27, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
58.33 %, relevansi 83.33 %, manfaat 50.00 %, dan keberlanjutan
75.00 %. Dengan kata lain, sebanyak 58.33 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti diklat teknis kultur jarin gan. Dari segi relevansi diklat
secara umum sebanyak  83.33 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan

antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari
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segi manfaat diklat, sebanyak 50.00 % kolega menyatakan setuju

bahwa diklat teknis kultur j aringan bermanfaat dalam mendukung

kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut kolega

/ rekan kerja antara lain :

1 Adanya penambahan wawasan dari purnawidya

1 Adanya pelaksanaan praktek kultur jaringan bagi petani

1 Adanya peningkatan kinerja purnawidya

1 Adanya penambahan dan peningkatan pengetahuan sikap dan
ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis kultur jaringan , sebanyak 75.00 %

kolega rata -rata menyatakan  setuju bahwa hasil pembelajaran diklat

ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi

masing masing dengan adanya dukungan sarana dan prasarana dari

dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B) Saran, Usulan dan Pendapat Kolega/ Rekan Kerja untuk Perbaikan

dan Penyempurnaan diklat yang akan datang :

1 Waktu praktek sebaiknya lebih banyak dari waktu teori

1 Sebaiknya peserta diklat ditambah sesuai kebutuhan daerah

1 Sebaiknya praktek kultur jaringan dilakukan secara individual dan
prosed ural

1 Ada kerjasama tentang penyediaan alat dan bahan kultur jaringan

1 Ada inovasi dalam pembuatan media kultur jaringan

1 Ada bantuan modal untuk mengimplementasikan hasil diklat

dilapangan
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10.1.10. Diklat Teknis Sistem Jaminan Mutu (HACCP)
Hortikultura

10.1.10.1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Sistem Jaminan Mutu
(HACCP) Hortikultura  menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 28. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat T eknis Sistem

Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura , menurut Purnawidya.
Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklaf Ya Tidak
NO: Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 16 94.12 1 5.88
2 | Relevansi Diklat 16 94.12 1 5.88
3 | Manfaat Diklat 13 76.47 4 23.53
4 | Keberlanjutan Diklat 14 82.35 3 17.65

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan
bah wa ,Diklat Teknis Sistem Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura telah
berhasil dengan baik dimana dari 17 purnawidya yang diwawancara [
sebanyak 94.12 % sudah menerapkan  hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 94.12% responden menyatakan, bahwa
diklat ini masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan
program di lingkungan kerjanya. Sebanyak 76.47 % responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

82.35% purnawidya menyatakan setuju bahwa has il pembelajaran
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diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

9 Sebaiknya ada juga diklat yang diperuntukanbagi pemangku
jabatan

1 Adanya tindak lanjut dari diklat HACCP

1 Materi diklat sebaiknya mulai d ari pengolahan lahan sampai
pasca panen

1 Materi sebaiknya disesuaikan dengan potensi peserta dan
wilayah peserta

1 Sebaiknya ada program HACCP dari pemerintah karena praktek
HACCP masih kurang

1 Sebaiknya ada bantuan sarana prasarana untuk peserta dalam
mengimplementasikan diklat dilapangan

1 Sebaiknya diklat HACCP sering dilaksanakan dan dilanjutkan ke
komoditas lainnya

1 Sebaiknya waktu dan jumlah angkata n diklat ditambah

1 Lokasi kunjungan lapangan sebaiknya lebih dari 1 tempat dan
dipilih yang representatif

1 Mengikutsertakan KWT/Kader PKK dalam diklat HACCP

1 Sebaiknya umur pe serta dibatasi

1 Waktu untuk praktek lapang sebaiknya ditambah, materi

disesuaikan den gan kebutuhan peserta

10.1.9.2 Menurut Atasan Langsung
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan Diklat Teknis Sistem Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura

secara lengkap menurut atasan langsung dapat dilihat pada tabel 29.
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Tabel 29. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat Teknis Sistem Jaminan

Mutu (HACCP) Hortikultura , m enurut Atasan Langsung

Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 11 64.71 6 35.29
2 | Relevansi Diklat 14 82.35 3 17.65
3 | Manfaat Diklat 9 52.94 8 47.06
4 | Keberlanjutan Diklat 13 76.47 4 16.67
Berdasarkan tabel 29, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 64.71 %, relevansi  82.35 %, manfaat
52.94 %, dan keberlanjutan diklat 76.47 %. Dengan kata lain, sebesar
64.71 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Sistem
Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura dapat diterapkan oleh purnawidya
ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebany ak 82.35% menyatakan

adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.
Dari segi manfaat diklat, atasan , Sebanyak 52.94% yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis sistem jaminan mutu (HACCP) hortikultura

bermanfaat dalam  mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta
dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Penguasaan materi penyuluhan yang lebih baik

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
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1 Adanya penambahan wawasan dan peningkatan kinerja purnawidya

1 Mampu merubah prilaku petani

1 Adanya perbaikan mutu makanan

1 Penyuluh menjadi lebih kreatif

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis sistem jaminan mutu (HACCP)
hortikultura  sebanyak 76.47% atasan langsung menyatakan setuju
bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan
respon yang baik dalam institusi masing masing dengan adanya
dukungan sarana dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah

kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Materi diklat sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan peserta

1 Sebaiknya ada pendampingan terus menerus terhadap alumni diklat

1 Ada sosialisasi ke daer ah tentang kegiatan diklat yang akan
dilaksanakan

1 Waktu untuk praktek sebaiknya lebih banyak daripada teori

1 Jumlah peserta diklat sebaiknya ditambah sesuai kebutuhan tiap
daerah

9 Sebaiknya diklat HACCP sering dilakukan dengan komoditas yang
berbeda

10.1.9.3 Menurut Rekan Kerja / Kolega

A) Tingkat Penerapan Hasil

Hasil Diklat T eknis Sistem Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura oleh
para purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat

dilihat pada tabel  30.
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Tabel 30. Hasil Pengamatan Evaluasi

Jaminan Mutu (HACCP) Hortikultura, Menu

Pasca Diklat T eknis Sistem

rut Kolega / Rekan

Kerja .
Hasil Pengamatan
No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak

Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 13 76.47 4 23.35
2 | Relevansi Diklat 16 94.12 1 5.88
3 | Manfaat Diklat 9 52.94 8 47.06
4 | Keberlanjutan Diklat 13 76.47 4 23.53

Berdasarkan tabel

bahwa Diklat ini menunjukan

76.47 %,

76.47 %. Dengan kata lain,

keberhasilan

relevansi  94.12 %, manfaat

52.94 %,

30, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan

dengan tingkat penerapan

dan keberlanjutan

sebanyak 76.47 % kolega setuju bahwa

purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama

mengikuti diklat teknis kultur jaringan . Dari segi relevansi diklat
secara umum sebanyak  94.12 % kolega setuju b ahwa ada keterkaitan
antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari

segi manfaat diklat, sebanyak

bahwa diklat teknis

52.94 % kolega

menyatakan setuju

sistem jaminan mutu (HACCP) hortikultura

bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerin

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

tah daerahnya serta

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut kolega

/ rekan kerja antara lain :

1 Adanya pemakaian pupuk buatan petani sendiri

1 Adanya sosialisasi ke rekan kerja

1 Purnawidya menjadi

1 Adanya

penambahan ju

lebih bersemangat

mlah program
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1 Kelompok tidak lagi menggunakan bahan pengawet dalam makanan
olahan

1 Adanya perubahan prilaku purnawidya menjadi lebih baik

1 Adanya pengusaha kecil yang mempunyai depkes hasil bimbingan
purnawidya

1 Produk yan g dihasilkan meningkat kwalitasnya karena menerapkan
SOP

1 Dalam penyuluhannya selalu mengkaitkan produk pangan hasil bumi
dengan keamanan pangan

1 Adanya penambahan dan peningkatan pengetahuan sikap dan
ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis sistem jaminan mutu (HACCP)

hortikultura , sebanyak 76.47 % kolega rata -rata menyatakan setuju

bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan

respon yang baik dalam institusi masing masing dengan adanya
dukungan sarana dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah
kerjanya .

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang :

1 Materi diklat sebaiknya disesuaikan denga n kebutuhan peserta

1 Waktu praktek sebaiknya lebih banyak dari waktu teori

1 Ada dukungan sarana prasarana untuk purnawidya dalam
mengimplementasi hasil diklat dilapangan

1 Perlunya koordinator antara pelaku usaha, pemerintah daerah dan
perusahaan

1 Adanya intensitas diklat HACCP yang berkelanjutan

1 Widyaiswara dalam diklat HACCP ditambah jumlahnya

1 Sebaiknya peserta diklat ditambah sesuai kebutuhan daerah
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1 Sebaiknya lokasi praktek lapangan lebih dari 3 tempat dan yan
representatif

1 Ada penambahan jumlah peserta diklat mengikuti kebutuhan

1 Mengikutsertakan KWT/Kader PKK dim diklat HACCP

10.1.11. Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian
Partisipatif (MP3)

10.1.11 .1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat TOT Metodologi Penyuluhan
Pertanian Partisipatif (MP3) menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 31. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat TOT Metodolo gi

Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3), m enurut
Purnawidya.
Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak

No: Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 22 95.65 1 4.35

2 | Relevansi Diklat 23 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 22 91.30 1 8.70
4 | Keberlanjutan Diklat 22 95.65 1 4.35

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan

bahwa,Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3)

telah be rhasil dengan baik dimana dari 23 purnawidya yang
diwawancara i sebanyak 95.65 % sudah menerapkan hasil diklat
mereka .
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Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat
ini masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan
program di lingkungan kerjanya. Sebanyak 91. 30% responden juga
menyatakan setuju bahwa dikl at ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
95.65 % purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat tind ak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 MP3 dikembangkan di daerah k arena penting u ntuk kegiatan
penyuluhan

1 BBPP Lembang membantu memberi masukan ke Pem erintah
derah , BP4K atau dinas terkait bahwa semua PPL b isa ikut d iklat
MP3

1 Sebaiknya materi d iklat dibagikan di awal d iklatSe coba materi
dengan lokasi diluar daerahbaiknya ada praktek / uji

1 Penentuan lokasi praktek lapangan sebaiknya representatif,
ditempat petani maju & unggulan

1 Sebaiknya ada sosialisasi di daeraht entang program d iklat agar
ada anggaran u ntuk purnawidya implementasi h asil diklat

1 Sebaiknya ada k oordinasi lebih lanjut antara pusat dan daerah
untuk implementasi h asil diklat MP3

1 Pelaksanaan field work h  arus lebih efektif d engan 1 x berangkat

9 Sebaiknya p elaksanaan d iklat MP3 tidak terlalu lama, cukup 2
minggu saja

1 Sebaiknya waktu dan jumlah angkatan diklat ditambah
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1 Waktu untuk praktek lapang sebaiknya ditambah, materi

disesuaikan dengan kebutuhan peserta

10.1.11 .2 Menurut Atasan Langsung
A) Tingkat Penerapan Hasil
Keberhasilan Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian Partisipatif
(MP3) secara lengkap menurut atasan langsung dapat dilihat pada
tabel 32.
Tabel 32. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat TOT Metodologi
Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3) , m enurut Atasan

Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 20 86.96 | 13.04 | 35.29
2 | Relevansi Diklat 22 95.65 | 4.35 17.65
3 | Manfaat Diklat 16 69.57 | 30.43 | 47.06
4 | Keberlanjutan Diklat 22 95.65 4.35 16.67
Berdasarkan tabel 32, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 86.96 %, relevansi  95.65 %, manfaat
69.57 %, dan keberlanjutan diklat 95.65 %. Dengan kata lain,  sebesar
86.96 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat TOT Metodologi
Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3) dapat diterapkan oleh
purnawidya ditempat tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 95.65% menyatakan
adanya keterkaitan antara kompetensi kerja peserta dengan diklat

yang diperoleh.

69



A

Dari segi manfaat diklat, atasan , Ssebanyak 69.57% yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian
Partisipatif (MP3) bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah
daerahnya serta dapat memecahkan masalah da lam pekerjaan.
Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Penguasaan materi penyuluhan yang lebih baik

1 Lebih banyak menggunakan alat bantu ketika menyampaikan materi
penyuluhan

Lebih intensif melakukan penyuluhan

Ada penerapan materi dilapangan

Mampu mengidentifikasi dan menggali informasi

Ada pertemuan bulanan rutin di kelompok tani

Lebih memahami tupoksi kerja

Ada sosialisasi tentang materi yang diperoleh

= =2 =2 A A A -2

Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ketrampilan

Dari seg i Keberlanjutan diklat teknis TOT Metodologi Penyuluhan
Pertanian Partisipatif (MP3) sebanyak 95.65% atasan langsung
menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan
mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi masing

masing dengan adanya dukungan sarana dan prasarana dari

dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Saran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung untuk Perbaikan dan

Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

1 Sebaiknya peserta dikl at tidak dibatasi pada PNS saja

1 Sebaiknya ada diklat MP3 untuk aparat desa dan dilaksanakan
secara rutin

1 Sebaiknya setiap penyuluh dapat mengikuti diklat MP3
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Sebaiknya ada anggaran untuk purnawidya dalam
mengimplementasikan hasil diklat dilapangan

Diklat MP3 supaya disosialisasikan ke daer ah agar daerah dapat
menindaklanjutinya

Lokasi Praktek lapang sebaiknya ditempat petani yang maju dan
representatif

Perencanaan program  sebaiknya didukung anggaran

Sebaiknya ada pemerataan peserta diklat disetiap provinsi

Waktu untuk praktek sebaiknya lebih banyak daripada teori
Jumlah peserta diklat sebaiknya ditambah sesuai kebutuhan tiap
daerah

Sebaiknya diklat HACCP sering dilakukan dengan komoditas yang
berbeda

10.1.11 .3 Menurut Rekan Kerja / Kolega

A) Tingkat Penerapan Hasil

Hasil Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3)

oleh para purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat

dilihat pada tabel  33.

Tabel 33. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat TOT Metodologi
Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3), Menu rut Kolega /

Rekan Kerja .

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 21 91.30 2 8.70
2 | Relevansi Diklat 23 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 20 86.96 3 13.04
4 | Keberlanjutan Diklat 23 100 0 0
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Berdasarkan tabel 33, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
91.30 %, relevansi 100 %, manfaat 86.96 %, dan keberlanjutan 100 %.
Dengan kata lain, sebanyak 91.30 % kolega setuju bahwa purnawidya
telah menerapkan materi yang diperolehnya selama mengikuti diklat

Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian Partisipatif (MP3). Dari

segi relevansi diklat , secara umum sebanyak 100 % kolega setuju

bahwa ada keterkaitan ant  ara diklat yang diikuti dengan kompetensi

kerja purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 86.96 % kolega
menyatakan setuju bahwa Diklat TOT Metodologi Penyuluhan
Pertanian Partisipatif (MP3) bermanfaat dalam mendukung kebijakan

pemerintah daerahnya ser ta dapat memecahkan masalah dalam
pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi ter hadap purnawidya menurut
kolega /rekan kerja antara lain :

Lebih menguasai bidang pekerjaannya

Penyampaian materi lebih menarik sesuai masalah

Lebih cepat dalam membuat materi penyuluhan

Adanya implementasi hasil diklat dilapangan

Kegiatan penyuluhan lebih efektif dan efisien

Mampu menggali spesifik lokalita

Purnawidya lebih rajin dan percaya diri

Materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani

Adanya penigkatan kinerja purnawidya

= =/ =2 A A 4 A A2 A2 -

Adanya penambahan dan peningkatan pengetahuan sikap dan
ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan Diklat TOT Metodologi Penyuluhan Pertanian
Partisipatif (MP3) , sebanyak 100% kolega rata -rata menyatakan

setuju bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat ti ndak
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lanjut dan respon yang baik dalam institusi masing masing dengan

adanya dukungan sarana dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait

diwilayah kerjanya

B) Bebrapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang -

T
il

= =2 =/ =2

Sebaiknya semua penyuluh bisa mengikuti diklat MP3

Waktu pelaksanaan diklat MP3 perlu ditambah , waktu untuk praktek
diperbanyak

Sebaiknya diklat ditambah angkatannya agar banyak penyuluh yang

bisa ikut

Sebaiknya praktek lapang diadakan di wilayah masing masing
peserta

Diklat untuk penyuluh sebaiknya diadakan 2 kali dalam setahun

Ada anggaran untuk implementasi RTL/diklat

Sebaiknya tempat praktek / kunjungan lapangan yang representatif

RTL peserta diklat sebaiknya segera ditindaklanjuti o leh purnawidya
Diklat sebaiknya diadakan rutin setiap tahun dengan materi
diperbanyak

Ada diklat sejenis di tingkat Kabupaten / kota yang melibatkan

gapoktan

10.1. 12 . Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah Dan Sayur

10.1.12 .1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi

pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan

Sayur menunjukan hasil sebagai berikut:
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Tabel 34. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis Pengolahan

Hasil Buah dan Sayur , menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak

O Jumlah| % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 19 100 0 0

2 | Relevansi Diklat 19 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 15 78.95 4 21.05

4 | Keberlanjutan Diklat 17 89.47 2 10.53
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,
Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan Sayur telah berhasil dengan
baik dimana dari 19 purnawidya yang diwawancara I sebanyak 100 %

sudah menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat
ini masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan
program di lingkungan kerjanya. Sebanyak 78.95 % responden juga
menyatakan setuju bahwa dikl at ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
89.47 % purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat tind ak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
91 Sebaiknya di klat diadakan di daerah, widyaiswara y ang datang

ke setiap daerah  peserta
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BBPP
Lembang

Sebaiknya jenis pengolahan hasil lebih banyak lagi | angan hanya
buah buahan ant api juga sayuran

Sebaiknya pengurus PKK diikutseratakan dalam diklat
pengolahan

Sebaiknya ada j enis pengolahan y ang aplikatif d i tingkat petani
dan ada program berkelan jutan

Sebaiknya b entuk d iklat SL -PTT

Sebaiknya ada kunjungan lapangan ke perusahaan pengolahan
Ada materi teknik pemasaran dari hasil olahan

Bimbingan lanjut  perlu dilakukan u  ntuk membimbing pirnawidya
Materi sebaiknya lebih spesifik lokalita

Diklat sebaiknya sesuai potensi wilayah

Sebaiknya a da anggaran di daerah untuk tindak lanjut  hasil
diklat

Waktu diklat sebaiknya ditambah untuk praktek sebaiknya lebih

banyak dari teori

Sebaiknya ada kesempatn kepada generasi muda untuk

mengikuti diklat

1 Penentuan peserta sesuai kebutuhan daerah dan potensi daerah

Praktek olahan sebaiknya di sesuaikan d engan ketersediaan

bahan di daerah

1 Kunj ungan lapangan sebaiknya ke t empat yang representatif

Sebaiknya pengawet yang digunakan jangany ang kimiawi

10.1.1 2.2 Menurut Atasan Langsung

A) Tingkat Penerapan Hasil

Keberhasilan Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan Sayur secara

lengkap menurut atasan langsung dapat dilihat pada tabel 35.
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Tabel 35. Hasil Pengamatan Evaluasi  Diklat Teknis Pengolahan Hasil

Buah dan Sayur , m enurut Atasan Langsung Purnawidya.

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 15 78.95 4 21.05
2 | Relevansi Diklat 17 89.47 2 10.53
3 | Manfaat Diklat 12 63.16 7 36.84
4 | Keberlanjutan Diklat 17 89.47 2 10.53
Berdasarkan tabel 35, menurut atasan langsung purnawidya

menyatakan bahwa Diklat ini menunjukan KEBERHASILAN yang cukup
dengan tingkat penerapan 78.95 %, relevansi  89.47 %, manfaat
63.16 %, dan keberlanjutan diklat 89.47 %. Dengan kata lain,  sebesar
78.95 % atasan menyatakan seluruh materi Diklat Teknis Pengolahan
Hasil Buah dan Sayur dapat diterapkan oleh purnawidya ditempat
tugasnya.

Dari segi relevansi diklat, atasan sebanyak 89.47% menyatakan
adanya keterkaitan ant ara kompetensi kerja peserta dengan diklat
yang diperoleh.

Dari segi manfaat diklat, atasan , Sebanyak 63.16% yang menyatakan
setuju bahwa diklat teknis Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan

Sayur bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya

serta dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang diperoleh purnawidya menurut atasan
langsung antara lain :

1 Purnawidya selalu hadir pada pertemuan rutin kelompok tani

1 Adanya peningkatan ketrampilan manajerial
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1 Pengawasan produk KWT menjadi lebih bagus sehingga dapat
dipasarkan diluar daerah

1 Banyak petani yang melaksanakan pengolahan

1 Pengolahan salak pondoh menjadi lebih menarik

1 Adanya penyebarluasan informasi tentang hasil diklat ke petani

1 Adanya peningkatan pengetahuan, sikap dan ke trampilan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis pengolahan hasil buah dan sayur

sebanyak 89.47%  atasan langsung menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/instansi terkait diwilayah kerjanya.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Atasan langsung  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yan g akan datang:

9 Diklat sebaiknya sesuai lebih spesifik lokalita

1 Diklat dan  Materi diklat sebaiknya disesuaikan dengan potensi
wilayah

1 Materi pengendalian hama dan pengemasan sebaiknya diperbanyak

1 Implementasi RTL peserta sebaiknya dipantau oleh BBPP Lembang
dan dinas setempat

1 Ada materi olahan non beras/terigu untuk d iklat aparatur dan non
aparatur

1 Sebaiknya ada pemerataan peserta diklat di setiap daerah

1 Kuota peserta diklat ditambah supaya lebih banyak penyuluh yang
ikut diklat

1 Waktu diklat supaya ditambah, waktu praktek sebaiknya lebih
dominan dibanding teori

1 Sebaiknya praktek diklat ke produk yang banyak di daerah
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10.1.12 .3 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan Sayur oleh para
purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat
pada tabel 36.

Tabel 36. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis Pengolahan

Hasil Buah dan Sayur , Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 14 73.68 5 26.32
2 | Relevansi Diklat 16 84.21 3 15.79
3 | Manfaat Diklat 13 68.42 6 31.58
4 | Keberlanjutan Diklat 16 84.21 3 15.79

Berdasarkan tabel 36, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
73.68 %, relevansi 84.21% , manfaat 68.42 %, dan keberlanjutan
84.21 %. Dengan kata lain, sebanyak 73.68 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti diklat Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan Sayur. Dari
segi relevansi diklat , secara umum sebanyak 84.21 % kolega setuju
bahwa ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi

kerja purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 68.42 % kolega
menyatakan setuju bahwa Diklat Tekn is Pengolahan Hasil Buah dan
Sayur bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya

serta dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut

kolega/rekan kerja antara lain :
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1 Adanya peningkatan peng etahuan sikap dan ketrampilan
purnawidya

1 Purnawidya menjadi lebih bersemangat dalam bekerja

1 Peningkatan kemampuan dan kinerja purnawidya dalam bekerja

1 Dapat membuat kemasan

1 Adanya sosialisasi ke petani binaan

1 Menjadi pembicara di pelatihan pelatihan tentang pengolahan

1 Alat dan bahan mulai higienis

1 Peningkatan kwalitas penanganan buah dan sayur

1 Peningkatan pengetahuan tentang pengolahan

Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Pengolahan Hasil Buah dan
Sayur , sebanyak 84.21 % kolega rata -rata menyatakan  setuju bahwa
hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon

yang baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan

sarana dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

Diklat sebaiknya sesuai dengan potensi wilayah

Materi sebaiknya sesuai program pemerintah seperti P2KP

Sebaiknya bahan olahan  praktek yang mudah diperoleh didaerah
Sebaiknya | ebih banyak praktek pengemasan

Adopsi teknologi terbaru agar petani juga tahu informasi terbaru

Penyuluh yang ikut diklat sebaiknya ditambah jumlahnya

SL pengolahan sebaiknya disentra sentra horti

Ada anggaran untuk implementasi hasil diklat

Ada diklat la njutan agar agar lebih memahami tentang pengolahan

= =2 4 4 A4 A A2 -2 -2 -2

Ada bantuan sarana prasarana pengolahan untuk purnawidya dalam

mengimplementasikan hasil diklat ke petani
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1 Sebaiknya implementasi RTL purnawidya dilapangan dipantau oleh

BBPP Lembang Atau Dinas setempat

10. 2. Diklat Bagi Non Aparatur
10.2.1. Diklat Teknis Agribisnis Jagung
10.2.1.1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Jagung
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 37. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Jagung , menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

N Indikator Evaluasi Pasca Diklaf Ya Tidak

0.

Jumlah| % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 11 100 0 0

2 | Relevansi Diklat 11 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 9 81.82 2 18.18

4 | Keberlanjutan Diklat 10 90.90 1 9.10

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Agribisnis Jagung telah berhasil dengan baik dimana dari

11 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah menerapkan
hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini

masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 81.82% responden jug a

menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
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kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
90.90% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Sebaiknya peserta diberi bantuan alat pengolahan sederhana
1 Sebaiknya ada materi penentuan harga dasar
1 Sebaiknya penentuan peserta sesuai dengan potensi wilayah
9 Diklat sebaiknya didukung dengan bantuan sarana prasarana

agar bisa diterapkan di lapangan

=

Pengajar sebaiknya lebih kompeten

1 Sebaiknya waktu di klat ditambabh, perbanyak waktu praktek
dibanding teori

1 Sebaiknya anggota kelompok juga diberi kesempatan untuk

mengikuti diklat

10.2 .1.2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Jagung oleh para purnawidya menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 38.
Tabel 38. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Jagung , Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak

Jumlah % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 10 90.90 0 9.10
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2 | Relevansi Diklat 11 100 0 0
Manfaat Diklat 10 90.90 1 9.10
4 | Keberlanjutan Diklat 8 72.73 3 27.27

Berdasarkan tabel 38, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan

bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan

90.90 %, relevansi 100% , manfaat 90.90 %, dan keberlanjutan

72.73 %. Dengan kata lain, sebanyak 90.90 % kolega setuju bahwa

purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama

mengikuti diklat Diklat Teknis Agribis nis Jagung . Dari segi relevansi

diklat , secara umum sebanyak 100 % kolega setuju bahwa ada

keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja

purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 90.90 % kolega

menyatakan setuju bahw  a Diklat Teknis Agr ibisnis Jagung bermanfaat

dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat

memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut

kolega/rekan kerja antara lain :

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan
purnawidya

1 Hasil produksi meningkat

1 Petani memperoleh pengetahuan tentang jagung

1 Pola tanam petani jadi serempak

1 Pengelolaan usaha tani menjadi lebih baik

1 Perubahan perilaku dan produksi meningkat

Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Agribisnis Jagung , sebanyak

72.73 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya
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B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan Diklat yan g akan datang :

1 Sebaiknya waktu diklat ditambah, waktu untuk praktek lebih banyak
dari teori

1 Teknologi sebaiknya spesifik lokalita

1 Sebaiknya diadakan diklat untuk petani lain dalam 1 kelompok

1 Diklat sebaiknya sesuai dengan potensi wilayah dan kebutuhan
petani

1 Adanya bantuan  benih dan  sarana  prasarana  untuk
mengimplementasikan hasil diklat dilapangan

1 Ada keberlanjutan diklat

1 Uang tran sport peserta sebaiknya ditambah

10.2.2 . Diklat Teknis Agribisnis Kedelai
10.2 .2 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Kedelai
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 39. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Kedelai, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
NO: Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 80.00 3 20.00
2 | Relevansi Diklat 15 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 8 53.33 7 46.67
4 | Keberlanjutan Diklat 12 80.00 3 20.00
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Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,
Diklat Teknis Agribisnis  Kedelai telah berhasil dengan baik dimana dari

15 purnawidya yang diwawancara i  sebanyak  80.00 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini

masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 53.33% responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

80.00% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

Sebaiknya ada diklat tentang pengolahan kedelai

Sebaiknya ada diklat pasca panen

Dalam diklat sebaiknya ada alat peraga

Pengajar sebaiknya yang kompeten

Ada diklat berkesinambungan / berkelanjutan

Hasil diklat harus sinergi dengan program pemerintah daerah

= =2 A2 4 A4 A -2

Sebaiknya ada peran serta pemerintah daerah dalam

mengimplementasikan hasil diklat

1 Diklat sebaiknya sesuai dengan usaha tani peserta

1 Sebaiknya peserta diberi bantuan alat pengolahan sederhana

1 Sebaiknya ada materi penentuan harga dasar

1 Sebaiknya penentuan peserta sesuai dengan poten si wilayah
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10.2.2 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Kedelai oleh para purnawidya menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 40.
Tabel 40. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis  Agribisnis

Kedelai , Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 11 73.33 2 26.67
2 | Relevansi Diklat 14 93.33 1 6.67
3 | Manfaat Diklat 11 73.33 4 26.67
4 | Keberlanjutan Diklat 10 66.67 5 33.33

Berdasarkan tabel 40, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
73.33 %, relevansi 93.33% , manfaat 73.33 %, dan keberlanjutan
66.67 %. Dengan kata lain, sebanyak 73.33 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti diklat Diklat Teknis Agribisnis Kedel ai. Dari segi relevansi
diklat , secara umum sebanyak 93.33 % kolega setuju bahwa ada
keterkaitan antar a diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 73.33 % kolega
menyatakan setuju bahw  a Diklat Teknis Agribisnis Kedel  ai bermanfaat
dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat
memecahkan masalah dal am pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

1 Petani kembali menanam kedelai
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1 Adanya peningkatan taraf ekonomi

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan
purnawidya

1 Adanya peningkatan  produktifitas kedelai petani

1 Hasil produksi meningkat

Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Agribisnis  Kedelai, sebanyak

66.67 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Sebaiknya PPL sering ke lapangan untuk mendampingi petani

1 Sebaiknya diklat dilakukan juga di daerah oleh BBPP Lembang
dengan dinas terkait

Sebaikny a diklat menunjang usaha tani peserta diklat

Adanya ketersediaan benih ditiap daerah

Sebaiknya lebih banyak materi pasca pa nen dan pemasaran hasil

= =2 =2 =2

Sebaiknya waktu  diklat ditambah, waktu untuk praktek lebih banyak

dari teori

=

Materi sebaiknya diberikan secara optimal
1 Harus ada sinergitas antara hasil diklat dengan program dari

pemerintah daerah

10.2.3 . Diklat Teknis Agribisnis Padi
10.2.1.1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

86



BBrP,
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Padi
menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 41. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Padi, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
\ Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak

0.

Jumlah % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 18 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 18 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 17 94.44 1 5.56
4 | Keberlanjutan Diklat 16 88.89 2 11.11

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Agribisnis  Padi telah berhasil dengan baik dimana dari 18
purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah menerapkan
hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 94.44% responden juga
menyatakan setuju bahwa dikla t ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
88.89% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat tinda k lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

87



@ e,
1 Adanya pemerataan jumlah peserta disetiap daerah terutama di
Indonesia bagian  timur
1 Sebaiknya ada pendampingan terhadap purnawidya secara
berkelanjutan
i Tayangan materi dalam bentuk foto foto / video supaya lebih
jelas dan mudah dipahami
1 Penentuan peserta diklat sebaiknya disesuaikan dengan
kebutuhan dilapangan
Kunjungan lapangan  sebaiknya disesuaikan dengan materi
Adanya perbaikan akomodasi diklat

Diklat sebaiknya mengikuti perkembangan teknologi terbaru

= = =2

Sebaiknya ada pembahasan masalah varietas, pemupukan dan
OPT

1 Sebaiknya ada diklat pasca panen

10.2.3 .2 Menurut Rekan Kerja / Ko lega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis  Agribisnis Padi oleh para purnawidya  menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 42
Tabel 42. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis  Agribisnis

Padi, Menu rut Kolega/Rekan Kerja .

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 13 90.90 5 9.10
2 | Relevansi Diklat 14 100 4 0
3 | Manfaat Diklat 14 90.90 4 9.10
4 | Keberlanjutan Diklat 14 72.73 4 27.27
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Berdasarkan tabel 42, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan

bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan

90.90 %, relevansi 100% , manfaat 90.90 %, dan keberlanjutan

72.73 %. Dengan kata lain, sebanyak 90.90 % kolega setuju bahwa

purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama

mengikuti diklat Diklat Teknis Agribisnis Padi . Dari segi relevansi

diklat , secara umum sebanya k 100 % kolega setuju bahwa ada

keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan k ompetensi kerja

purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 90.90 % kolega

menyatakan setuju bahw a Diklat Teknis Agribisnis Padi bermanfaat

dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat

memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi ter hadap purnawidya menurut

kolega /rekan kerja antara lain :

1 Purnawidya menjadi contoh untuk petani menerapkan teknologi
sistem tanam legowo 2

1 Melakukan penerapan teknologi baru (sistem tanam legowo 2)

1 Usaha tani lebih berkembang

1 Adanya peruba han pola pikir menjadi lebih baik

Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Agribisnis  Padi, sebanyak

72.73 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil

pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan Diklat yan g akan datang :

1 Sebaiknya ada materi pengendalian OPT
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Waktu diklat ditambah, waktu untuk praktek sebaiknya lebih banyak
dari teori

Sebaiknya materi diklat lebih spesifik

Sebaiknya fasilitator harus kompeten

Adanya materi pengelolaan saluran pengairan

Sebaiknya anggota kelompok tani yang lain bisa ikut diklat sejenis

10.2.4 . Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah

10.2.4 .1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi

pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah

menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 43. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis Agribisnis

Cabe Merah, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklaf Ya Tidak
No.
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 17 100 0 0
2 | RelevansDiklat 17 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 9 52.94 8 47.06
4 | Keberlanjutan Diklat 14 82.35 3 17.65
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Agribisnis  Cabe Merah telah berhasil dengan baik dimana

dari 17 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100% sudah

menerapkan hasil diklat mereka
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Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya . Sebanyak 52.94% responden menyatakan
setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung kebijakan
pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam
pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
82.35% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Sebaiknya ada bimbingan untuk penyakit layu

1 Sebaiknya ada materi tentang pengendalian HPT

1 Materi pengendalian OPT sebaiknya ditambah waktunya

1 Adanya informasi tentang luas lahan, luas panen, produktivitas,
permodalan dan ruang handling

1 Sebaiknya ada kelembagaan tani / pemerintah yang mengatur
pola dan waktu tanam serta kegiatan pengolahan dan
pemasaran

1 Waktu untuk praktek sebaiknya lebih banyak dari waktu teori

1 Waktu diklat untuk non aparatur sebaiknya jangan terlalu lama

10.2.2.2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis  Agribisnis Cabe Merah oleh para purnawidya

menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 44
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Tabel 44. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis  Agribisnis

Cabe Merah, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklat Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 76.59 5 29.41
2 | Relevansi Diklat 13 76.47 4 23.53
3 | Manfaat Diklat 12 70.59 5 29.41
4 | Keberlanjutan Diklat 10 58.82 7 41.17

Berdasarkan tabel 44, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan

bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
76.59 %, relevansi 76.47% , manfaat 70.59 %, dan keberlanjutan
58.82 %. Dengan kata lain, sebanyak 76.59 % kolega setuju bahwa

purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama

mengikuti diklat Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah . Dari seqi
relevansi diklat , secara umum sebanya k 76.47 % kolega setuju bahwa
ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 70.59 % kolega

menyatakan setuju bahw a Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah
bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya serta

dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan vyang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

1 Purnawidya menjadi  lebih mengerti teknik budidaya cabe merah

1 Purnawidya menjadi lebih aktif ke lapangan

1 Mengubah prilaku tanam kolega

1 Adanya peningkatan produktifitas pengetahuan,sikap &  ketrampilan

1 Pendapatan semakin bertambah
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Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Agribisnis Cabe Merah , sebanyak
58.82 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang :

1 Sebaiknya pengurus kelompok tani juga diikutsertakan dalam diklat

1 Jumlah peserta diklat sebaiknya ditambah

9 Diklat harus lebih baik kwalitasnya

1 Lokasi kunjungan lapangan harus yang sesuai

10.2.5 . Diklat Teknis Agribisnis Tebu
10.2.5 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Aspek Materi
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Tebu
menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 45. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Tebu, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
NO: Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 22 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 22 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 18 81.82 4 18.18
4 | Keberlanjutan Diklat 18 81.82 4 18.18
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Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,
Diklat Teknis Agribisnis Tebu telah berhasil dengan baik dimana dari
22 purnawidya yang diwawancara I sebanyak 100 % sudah menerapkan
hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 81.82% responden juga
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya s erta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
81.82% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing.

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Materi diklat sebaiknya sesuai dengan kebutuhan peserta
1 Sebaiknya praktek diklat difokuskan pada budidaya
1 Ada anggaran untuk imp  lementasi hasil diklat dilapangan
1 Sebaiknya materi penghitungan rendemen lebih diperdalam
1 Sebaiknya Waktu kunjungan lapangan diperpanjang dan ada

prakteknya untuk peserta

=

Sebaiknya ada diklat lanjutan

1 Sebaiknya diklat diadakan rutin setiap tahun

9 Diklat diikuti oleh petan i didampingi petugas masing masing agar
berkesinambungan

1 Harus ada keterbukaan masalah rendemen s upaya petani t idak

merugi

1 Waktu untuk diklat sebaiknya ditambah
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10.2.5 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Tebu oleh para purnawidya  menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 46.
Tabel 46. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis  Agribisnis

Tebu, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

HasilPengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 10 45.45 12 54.55
2 | Relevansi Diklat 18 81.82 4 18.18
3 | Manfaat Diklat 18 81.82 4 18.18
4 | Keberlanjutan Diklat 7 31.82 15 68.18

Berdasarkan tabel 46, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
45.45 %, relevansi 81.82% , manfaat 81.82 %, dan keberlanjutan
31.82 %. Dengan kata lain, hanya sebanyak 45.45 % kolega setuju
bahwa purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya

selama mengikuti diklat Diklat Teknis Agribisnis  Tebu. Ini disebabkan
sebagian besar diklat yang diikuti tidak sesuai dengan potensi wilayah

dan bidang tugas peserta diklat . Dari se gi relevansi diklat , secara
umum sebanya k 81.82 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan antara

diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari segi
manfaat diklat, sebanyak 81.82 % kolega menyatakan setuju bahw a
Dik lat Teknis Agribisnis Tebu berm anfaat dalam mendukung kebijakan
pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam

pekerjaan.
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Adapun perubahan terjadi terhadap purnawidya menurut kolega/rekan
kerja antara lain :

1 Hasil usaha tani semakin meningkat

1 Teknik pemeliharaan menjadi lebi h sepat dan singkat

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan

1 Adanya peningkatan wawasan

1 Adanya perluasan areal perkebunan tebu

1 Adanya perubahan pola tanam petani

Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Agribisnis Tebu , juga hanya
sebanyak 31.82 % kolega rata -rata menyatakan setuju bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam institusi masing masing dengan adanya dukungan sarana

dan prasarana dari dinas/inst ansi terkait diwilayah kerjanya

B) Beberapa Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Waktu diklat sebaiknya ditambah

1 Sebaiknya petani yang lain diberi kesempatan untuk mengikuti

diklat yang sama

Materi rendemen sebaiknya diperdalam

Sebaiknya ada diklat lanjutan bagi petani

Materi diklat sebaiknya sesuai kebutuhan peserta

= =2 =2 =

Sebaiknya pengurus kelompok tani juga diikutsertakan dalam diklat

10.2.6 . Diklat Teknis Agribisnis Jamur
10.2.6 .1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

96



BBrP,
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Jamur
menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 47. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Jamur, menurut Purnawidya

Hasil Pengamatan
\ Indikator Evaluasi Pasca Diklaf Ya Tidak

0.

Jumlah % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 3 100 0 0
2 Relevansi Diklat 3 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 3 81.82 0 0
4 | Keberlanjutan Diklat 3 81.82 0 0
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan

bahwa, Diklat Teknis Agribisnis Jamur telah berhasil dengan baik
dimana dari 3 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 100% responden juga menyatakan
setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung kebijakan
pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam
pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut 100%
purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran diklat ini

akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam institusi

masing masing

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawi dya untuk

Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
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1 Sebaiknya ada diklat pembibitan jamur

1 Sebaiknya ada bantuan modal bagi petani

1 Sebaiknya ada diklat berkelanjutan bagi petani

10.2.6 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Jamur oleh para purnawidya menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 48.
Tabel 48. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Jamur, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Psca Diklat Ya Tidak

Jumlah % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 3 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 3 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 3 100 0 0
4 | Keberlanjutan Diklat 3 100 0 0

Berdasarkan tabel 48, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
100 %, relevansi 100%, manfaat 100 %, dan keberlanjutan 100 %.
Dengan kata lain, sebanyak 100 % kolega setuju bahwa purnawidya
telah menerapkan materi yang diperolehnya selama mengikuti Diklat

Teknis Agribisnis Jamur . Dari segi relevansi diklat , secara umum
sebanya k 100 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan antara diklat

yang diikuti dengan kompete nsi kerja purnawidya. Dari segi manfaat
diklat, sebanyak 100 % kolega menyatakan setuju bahw  a Diklat Teknis
Jamur bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahnya

serta dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.
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Adapun perubahan vyang terjadi terhad ap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

1 Adanya penambahan pengalaman bagi petani

1 Lebih intensif meklakukan usaha tani jamur merang

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis jamur menurut kolega
secara umum menyatakan setuju hanya sebanyak 100% bahwa hasil
pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang

baik dalam kelompok tani dan pemerintah masing masing.

B) Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Pengurus kelompok tani lain bisa diikutsertakan dalam diklat

1 Sebaiknya ada bantuan modal bagi petani

1 Daerah Surabaya perlu dipanggil sebagai peserta diklat jamur

10.2.7 . Diklat Teknis Agribisnis Kentang

10.2. 7.1 Menurut Purnawidya

A. Tingkat Penerapan Hasil

Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi

pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Kentang

menunjukan hasil sebagai berikut:

9¢



<) BBPP
Lembang
Tabel 49. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis Agribisnis

Kentang , menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan
Indikator Evaluasi Pasca Diklaf Ya Tidak
No.
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 100 0 0
2 | Relevansi Diklat 12 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 11 91.67 1 8.33
4 | Keberlanjutan Diklat 10 83.33 2 16.67
Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Agribisnis Kentang telah berhasil dengan baik dimana
dari 12 purnawidya yang diwawancara I sebanyak 100 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 91.67% responden juga
menyatakan setuju bahwa di klat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
83.33% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran
diklat ini akan mendapat ti ndak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Sebaiknya diklat sesuai dengan program daerah
1 Kwalitas materi supaya lebih ditingkatkan

1 Sebaiknya ada keberlanjutan diklat bagi petani
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Sebaiknya ada bimbingan lanjutan untuk petani

Sebaiknya ada dukungan pemerintah dalam hal pemasaran
Sebaiknya ada diklat berkelanjutan bagi petani

Sebaiknya metodologi diklat semakin ditingkatkan

Sebaiknya ada bimbingan lanjutan untuk hama penyakit kentang

Sebaiknya ada anggaran utk implementasi RTL

= =/ =/ 4 A4 -2 -

Sebaiknya ada diklat  kultur jaringan kentang

10.2.7 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis Agribisnis Jamur oleh para purnawidya menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 50.
Tabel 50. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Jamur, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 11 91.67 1 8.33
2 | Relevansi Diklat 12 100 0 0
3 | Manfaat Diklat 10 83.33 2 16.67
4 | Keberlanjutan Diklat 11 91.67 1 8.33

Berdasarkan tabel 50, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan

bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
91.67 %, relevansi 100% , manfaat 83.33 %, dan keberlanjutan
91.67 %. Dengan kata lain, sebanyak 91.67 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti Diklat Teknis Agribisnis Kentang.  Dari segi relevansi diklat

secara umum sebanya k 100 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan
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antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari
segi manfaat diklat, sebanyak 83.33 % kolega menyatakan setuju
bahw a Diklat Teknis Agribisnis Kentang bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan.
Adapun perubahan vyang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

Teknik budidaya petani semakin baik

Adanya perubahan pola tanam kentang yang lebih baik

Adanya perhitungan pola tanam kentang

Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan

1

1

1

1 Adanya peningkatan hasil panen

1

1 Adanya perubahan pola pikir yang lebih baik
1

Petani banyak yang jadi penangkar

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis jamur menurut kolega
secara umum menyatakan setuju hanya sebanyak 91.67 % bahwa
hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon

yang baik dalam kelompok tani dan pemerintah masing masing.

B) Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk Perbaikan
dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

Peningkatan materi  sebaiknya mengikuti perkembangan teknologi
Penentuan peserta harus tepat

Pemilihan peserta harus sesuai dengan kebutuhan daerah

Sebaiknya jenis diklat disesuaikan dengan usaha tani peserta

Tempat Kunjungan lapangan sebaiknya yang representatif

Sebaiknya ada peningkatan kwalitas widyaiswara

Sebaiknya ada dik lat berkelanjutan bagi petani

= =2 4 A4 -4 -4 -5 -2

Sebaiknya ada bantuan modal
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1 pengurus kelompok tani lain bisa diikutsertakan dalam diklat

1 Sebaiknya ada bantuan modal bagi petani

1 Daerah Surabaya perlu dipanggil sebagai peserta diklat jamur

10.2.8 . Diklat Teknis Agribisnis Kr isan
10.2.8 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Agribisnis Krisan
menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 51. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Krisan, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

N Indikator Evaluasi Pasca Diklaf Ya Tidak

0.

Jumlah| % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 15 100 0 0

2 | Relevansi Diklat 14 93.33 1 6.67

3 | ManfaatDiklat 14 93.33 1 6.67

4 | Keberlanjutan Diklat 14 93.33 1 6.67

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Agribisnis Krisan telah berhasil dengan baik dimana dari
15 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah menerapkan
hasil diklat mereka

Sebanyak 93.33 % responden menyatakan, bahwa diklat ini masih
relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program di
lingkungan kerjanya. Sebanyak 93.33 % responden juga menyatakan
setuju bahwa diklat ini be  rmanfaat dalam mendukung kebijakan

pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam
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pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut
93.33% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing

B). Saran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk Perbaikan dan
Penyempurnaan diklat yang akan datang:
9 Diklat sebaiknya dilakukan setiap tahunnya
1 Sebaiknya ada diklat berkelanjutan untuk purnawidya
1 Waktu diklat sebaiknya ditambah, waktu untuk praktek lebih
banyak dari teori
Sebaiknya materi pemasaran lebih diperdalam
Sebaiknya materi tentang perbenihan krisan lebih detil

Kunjungan lapangan sebaiknya di perusahaan krisan

= =2 = 2

Tingkatkan pelayanan kepada pe serta

10.2.8 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Diklat Teknis  Agribisnis Krisan oleh para purnawidya menurut
Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 52.
Tabel 52. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Agribisnis

Krisan, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 80.00 3 20.00
2 | Relevansi Diklat 14 93.33 1 6.67
3 | Manfaat Diklat 12 80.00 3 20.00
4 | Keberlanjutan Diklat 11 73.33 4 26.67
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Berdasarkan tabel 52, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
80.00 %, relevansi 93.33% , manfaat 80.00 %, dan keberlanjutan
73.33 %. Dengan kata lain, sebanyak 80.00 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti Diklat Teknis Agribisnis K risan . Dari segi relevansi diklat
secara umum sebanya k 93.33 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan
antara diklat yang diiku  ti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari
segi manfaat diklat, sebanyak 80.00 % kolega menyatakan setuju
bahw a Diklat Teknis Agribisnis K  risan bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah
dalam pekerjaan.

Adapu n perubahan vyang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

Adanya penambahan wawasan petani tentang budidaya krisan

Mampu mengendalikan HPT

Petani dapat mengurangi serangan hama

Budidaya menjadi semakin lebih baik

SOP budidaya dilaksanakan

Pasca panen menjadi lebih baik

Perubahan teknik produksi menjadi mengacu pada GAP/SOP

Biaya produksi menjadi berkurang

Pendapatan bertambah

Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan

= =/ =2 A A4 A4 A A2 A2 -5 -2

Teknik budidaya petani semakin baik

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis agribisnis jamur menurut kolega
secara umum menyatakan setuju hanya sebanyak 73.33 % bahwa
hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon

yang baik dalam kelompok tani dan pemerintah masing masing.
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B) Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk Perbaikan
dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Sebaiknya diklat krisan diadakan setiap tahun

1 Supaya lebih banyak lagi anggota kelompok tani yang ikut diklat

1 Sebaiknya ada pendampingan kepada petani secara terus menerus
1 Sebaiknya waktu untuk praktek lebih diperbanyak

1 Sebaiknya ada diklat kemitraan, pemasaran, manajemen,

penangkaran benih krisan dan kultur jaringan krisan

1 Sebaiknya materi diklat lebih fokus ke pembibitan

10.2.8. Diklat Teknis GAP / SOP Buah (Manggis)
10.2.8.1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis GAP / SOP Buah (Manggis)
menunjukan hasil sebagai berikut:
Tabel 51. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis GAP/SOP

Buah (Manggis), menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

N Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak

0.

Jumlah % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 20 86.96 3 13.04

2 | Relevansi Diklat 23 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 16 69.56 7 30.44

4 | Keberlanjutan Diklat 17 73.91 6 26.09

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis GAP/SOP Buah (Manggis) telah berhasil dengan baik
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dimana dari 23 purnawidya yang diwawancara I sebanyak 86.96 %
sudah menerapkan hasil diklat mereka

Sebanyak 100 % responden menyatakan, bahwa diklat ini masih
relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program di
lingkungan kerjanya. Sebanyak 69.56 % responden juga menyatakan
setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung kebijakan
pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah dalam
pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

73.91 % purnawidya menyatakan setuju bahwa has il pembelajaran
diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing

B). Saran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk Perbaikan dan
Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Jumlah peserta diklat sebaiknya ditambah supaya memberikan

kesempatan mengikuti diklat untuk anggota kelompok tani yang

lain

Sebaiknya ada bimbingan lanjutan untuk purnawidya petani

Pelayanan kepada peserta supaya ditingkatkan

Sebaiknya ada tindak lanjut hasil diklat

Ada bantuan modal dan sarana prasarana bagi petani

= =/ 2 4 -

Metode diklat supaya diperbanyak diskusinya supaya tidak 1

arah

=

Sebaiknya ada diklat sertifikasi dan registrasi lahan

9 Ada bantuan dana untuk penyebarluasan informasi hasil diklat

1 Materi sebaiknya lebih kepada agribisnis d an pengendalian HPT
(getah kuning, burik buah dil)

1 Sebaiknya ada materi tentang pupuk organik

1 Sebaiknya waktu untuk praktek lebih banyak dari teori




BBeP
1 Sebaiknya ada diklat berkelanjutan bagi petani
9 Diklat sebaiknya dilakukan secara intensif

9 Sebaiknya diklat sesu ai dengan program daerah dan potensi

wilayah

10.2. 9.2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Manfaat Hasil Diklat Teknis Agribisnis Krisan oleh para purnawidya
menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat pada tabel 54.
Tabel 54. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis GAP/SOP
Buah (Manggis), Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 15 65.22 8 34.78
2 | Relevansi Diklat 21 91.30 2 8.70
3 | Manfaat Diklat 17 73.91 6 36.09
4 | Keberlanjutan Diklat 14 60.87 9 39.13

Berdasarkan tabel 54, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan keberhasilan dengan tingkat penerapan
65.22 %, relevansi 91.30% , manfaat 73.91 %, dan keberlanjutan
60.87 %. Dengan kata lain, sebanyak 65.22 % kolega setuju bahwa
purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya selama
mengikuti Diklat Teknis GAP/SOP Buah (Manggis).  Dari segi relevansi
diklat , secara umum sebanya k 91.30 % kolega s etuju bahwa ada
keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 73.91 % kolega

menyatakan setuju bahw a Diklat Teknis GAP/SOP Buah (Manggis)
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bermanfaat dalam mendukung kebijakan pemerintah daerahn ya serta
dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.
Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

Terjalinnya komunikasi dengan petani yang ada didaerah yang lain

Adanya perubahan pola tanam yang baik

Kwalitas hasil tani (manggis) semakin bagus

1
1
1
1 Adanya peningkatan wawasan, pengetahuan, sikap dan ketrampilan
1 Adanya penerapan GAP/SOP

1 Petani berubah dari konvensional ke teknologi tinggi

1 Hasil panen semakin meningkat

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis GAP/SOP Buah (Manggis)
menurut kolega secara umum menyatakan setuju hanya sebanyak

60.87 % bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak

lanjut dan respon yang baik dalam kelompok tani dan pemerintah

masing masing.

B) Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk Perbaikan
dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Sebaiknya ada pengadaan diklat di daerah daerah

1 Sebaiknya waktu untuk praktek lapang lebih banyak dari teori

1 Materi sebaiknya fokus pada HPT dan agribisnis

1 Pemberian materi  sebaiknya lebih sederhana

1 Sebaiknya ada kesempatan untuk ikut diklat bagi anggota kelompok

tani yang lain

Ada diklat sejenis yang diperuntukan petani yang lain

Sebaiknya ada pengadaan sekolah lapang (SL)

Ada diklat untuk pengurus kelompok tani

= =2 4 -4

Sebaiknya ad a materi tentang pemasaran manggis
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1 Petani perlu bimbingan lanjut dari PPL

1 Sebaiknya ada bantuan dana dan sarana prasarana untuk

implementasi diklat

10.2 .10 . Diklat Teknis Benih Padi Bersertifikat
10.2.10 .1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Benih Bersertifikat
menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 55. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Benih

Bersertifikat, menurut Purn awidya.

Hasil Pengamatan

N Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak

0.

Jumlah| % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 23 100 0 0

2 | Relevansi Diklat 23 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 16 69.56 7 30.44

4 | Keberlanjutan Diklat 21 91.30 2 8.70

Secara umum dari  indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Benih Bersertifikat telah berhasil dengan baik dimana

dari 23 purnawidya yang diwawancara I sebanyak 100 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, ba hwa diklat ini
masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 69.56% responden juga

menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
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kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan ma salah
dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

91.30% purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing

B). Beberapa S aran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk
Perbaikan dan Penyempurnaan diklat yang akan datang:
1 Ada bi mbingan lan jut an untuk purnawidya
1 Sebaiknya ada efisien dalam penggunaan anggaran untuk
kesejahteraan petani
1 Sebaiknya ada kesempatan untuk anggota kelompok tani yang
lain ikut diklat yang sama
1 Sebaiknya ada komunikasi yang lebih baik lagi antara peserta
dan fasilitator
Fasilitator untuk diklat harus kompeten
Sebaiknya materi teknis lebih diperbanyak
Adanya bantuan modal untuk perbenihan
Materi tentan g penangkaran benih sebaiknya lebih diperdalam
Sebaiknya ada lokakarya sebagai kelanjutan diklat
Peserta diklat sebaiknya ditambah sesuai kebutuhan daerah
Adanya bantuan modal u ntuk sertifikasi benih
Sebaiknya ada SL bagiibu ibu untuk menanam bibit padi

Adanya bantuan informasi pemasaran

== =/ =4 A4 A4 4 A4 -2 -2 -2

Waktu diklat ditambah, waktu untuk praktek lebih banyak dari
teori
1 Sebaiknya p raktek untuk membedakan benih  bermutu

diperbanyak

111



@ e,
1 Sebaiknya praktek | angsung ke penangkar benih | angan ke

distributor

10.2.10 .2 Menurut Rekan Kerja / Kolega
A) Tingkat Penerapan Hasil
Hasil Evaluasi Diklat Teknis Benih Padi Bersertifikat oleh para
purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat
pada tabel 56.

Tabel 56. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Benih Padi

Bersertifikat, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 52.17 11 47.83
2 | Relevansi Diklat 17 73.91 6 26.09
3 | Manfaat Diklat 14 60.87 9 39.13
4 | Keberlanjutan Diklat 14 60.87 9 39.13

Berdasarkan tabel 56, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan capaian yang kurang berhasil dengan
tingkat penerapan  52.17 %, relevansi 73.91 %, manfaat 60.87 %, dan
keberlanjutan  60.87 %. Dengan kata lain, hanya sebanyak 52.17 %
kolega setuju bahwa purnawidya telah menerapkan materi yang
diperolehnya selama mengikuti Diklat Teknis Benih Padi bersertifikat
dikarenakan ada beberapa materi yang tidak sesuai dengan kebijakan
pemerintah setempat . Dari segi relevansi diklat secara umum
sebanya k 73.91 % kolega setuju bahwa ada keterkaitan antara diklat

yang diikuti dengan kompetensi kerja purnawidya. Dari segi manfaat

diklat, sebanyak 60.87 % kolega menyatakan setuju bahw a Diklat
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Teknis Benih Padi  Bersertifikat bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan.

Adapun perubahan yang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

1 Hasil panen semakin meningkat

1 Petani menjadi bisa dan pintar memilih benih

1 Produksi jadi semakin meningkat

1 Petani dapat membedakan jenis padi yang baik dan yang jelek

1 Adanya peningkatan pengetahuan sikap dan ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan diklat teknis Benih Padi Bersertifikat menurut
kolega secara umum menyatakan setuju hanya sebanyak 60.87 %
bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan

respon yang baik dalam kelompok tani dan pemerintah masing

masing.

B) Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk Perbaikan

dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Sebaiknya ada bimbingan lanjutan untuk purnawidya

1 Ada bantuan modal untuk sertifikasi benih

1 Sebaiknya ada materi pemuliaan

1 Sebaiknya ada diklat tentang pengelolaan padi yang baik /
manajemen pen gelolaan dan diklat agribisnis padi terutama untuk
pemasaran

1 Sebaiknya ada tindak lanjut yang lebih intensif kepada purnawidya

9 Sebaiknya ada sekolah lapang bagi ibu ibu untuk menanam bibit
padi

1 Sebaiknya ada diklat berkelanjutan bagi petani
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1 Waktu diklat da n jumlah angkatan supaya ditambah, praktek
sebaiknya lebih banyak dari teori

1 Materid iklat sebaiknya lebih spesifik dan teknis

1 Sebaiknya ada bantuan sarana prasarana untuk implementasi hasil

diklat dilapangan

10.2.1 1. Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot
10.2.1 1.1 Menurut Purnawidya
A. Tingkat Penerapan Hasil
Dari data dan informasi yang diperoleh setelah dilaksanakan evaluasi
pasca pelatihan, keberhasilan Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias
Pot menunjukan hasil  sebagai berikut:

Tabel 57. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca  Diklat Teknis Budidaya

Tanaman Hias Pot, menurut Purnawidya.

Hasil Pengamatan

N Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak

0.

Jumlah| % Jumlah %

1 | Penerapan Materi 16 100 0 0

2 | RelevansDiklat 16 100 0 0

3 | Manfaat Diklat 12 75.00 4 25.00

4 | Keberlanjutan Diklat 14 87.50 2 12.50

Secara umum dari indikator evaluasi pasca diklat menunjukan bah wa,

Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot telah berhasil dengan baik
dimana dari 16 purnawidya yang diwawancara i sebanyak 100 % sudah
menerapkan hasil diklat mereka

Begitupun sebanyak 100% responden menyatakan, bahwa diklat ini

masih relevan terkait dengan kompetensi kerja dan kebijakan program

114



@ e,

di lingkungan kerjanya. Sebanyak 75.00% responden jug a
menyatakan setuju bahwa diklat ini bermanfaat dalam mendukung
kebijakan pemerintah daerahnya serta dapat memecahkan masalah

dalam pekerjaan. Begitupun dari segi keberlanjutan diklat ini menurut

87.50 % purnawidya menyatakan setuju bahwa hasil pembelajaran

diklat ini akan mendapat tindak lanjut dan respon yang baik dalam

institusi masing masing

B). Saran, Usulan dan Pendapat Para Purnawidya untuk Perbaikan dan

Penyempurnaan diklat yang akan datang:

1 Sebaiknya ada diklat tentang kultur jaringan tanaman hias ,
desain tanaman dan manajemen kelompok tani

1 Waktu diklat sebaiknya ditambah dan Praktek lapang sebaiknya
diperpanjang waktunya seperti magang

1 Diklat sebaiknya rutin dilakukan setiap tahun

1 Materi diklat sebaiknya diberikan dalam bentuk softfile kepada
pese rta

1 Sebaiknya ada materi tentang pemasaran online

1 Sebaiknya ada tindak lanjut hasil diklat kepada petan [

9 Sebaiknya ada pendampingan kepada purnawidya dalam
mengimplementasikan hasil diklat

1 Pengembangan tanaman hias sebaiknya lebih spesifik lokalita

yang unggul

10.2.1 1.2 Menurut Rekan Kerja / Kolega

A) Tingkat Penerapan  Hasil

Hasil Evaluasi Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot oleh para
purnawidya menurut Kolega / Rekan Kerja Purnawidya dapat dilihat
pada tabel 58.
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Tabel 58. Hasil Pengamatan Evaluasi Pasca Diklat Teknis Budidaya

Tanaman Hias Pot, Menu rut Kolega / Rekan Kerja

Hasil Pengamatan

No. | Indikator Evaluasi Pasca Diklai Ya Tidak
Jumlah| % Jumlah %
1 | Penerapan Materi 12 75.00 4 25.00
2 | Relevansi Diklat 14 87.50 2 12.50
3 | Manfaat Diklat 13 81.25 3 18.75
4 | Keberlanjutan Diklat 13 81.25 3 18.75

Berdasarkan tabel 58, menurut rekan kerja purnawidya menyatakan
bahwa Diklat ini menunjukan capaian yang cukup berhasil dengan
tingkat penerapan  75.00 %, relevansi 87.50 %, manfaat 81.25 %, dan
keberlanjutan  81.25 %. Dengan kata lain, sebanyak 75.00 % kolega
setuju bahwa purnawidya telah menerapkan materi yang diperolehnya

selama mengikuti Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot . Dari seqi
relevansi diklat , secara umum sebany ak 87.50 % kolega setuju bahwa
ada keterkaitan antara diklat yang diikuti dengan kompetensi kerja
purnawidya.  Dari segi manfaat diklat, sebanyak 81.25 % kolega
menyatakan setuju bahw a Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot
bermanfaat dalam mendukung kebijak an pemerintah daerahnya serta
dapat memecahkan masalah dalam pekerjaan.

Adapun perubahan vyang terjadi terhadap purnawidya menurut
kolega/rekan kerja antara lain :

1 Teknik budidaya petani semakin baik

1 Lebih menguasai tentang tanaman hias

1 Petani menjadi bertambah kreatif

1 Jumlah tanaman hias semakin beraneka ragam dan berkwalitas
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1 Purnawidya mau berbagi ilmu sehingga petani yang lain mau ikut
menanam

1 Perekonomian kelompok tani semakin meningkat

1 Adanya peningkatan wawasan, pengetahuan, sikap dan ketrampilan

Dari segi Keberlanjutan Diklat Teknis Budidaya Tanaman Hias Pot

menurut kolega secara umum menyatakan setuju hanya sebanyak

81.25 % bahwa hasil pembelajaran diklat ini akan mendapat tindak

lanjut dan respon yang baik dalam kelompok tani dan pemerintah

masin g masing.

B) Saran, Usulan dan Pendapat Kolega / Rekan Kerja  untuk Perbaikan

dan Penyempurnaan Diklat yang akan datang :

1 Sebaiknya ada diklat tentang budidaya sayuran, diklat budidaya
bonsai, diklat landscape dan diklat kultur jaringan tanaman hias

1 Sebaiknya semakin banyak petani yang dipanggil sebagai peserta
diklat sejenis

1 Sebaiknya diklat juga diadakan didaerah agar banyak petani yang

bisa ikut

peningkatan materi mengikuti perkembangan teknologi

Sebaiknya Penentuan peserta diklat dikaji ulang dan harus tepat

Sebaiknya ada bantuan modal untuk implementasi hasil diklat
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Diklat sebaiknya rutin dilakukan setiap tahun

Xll. KESIMPULAN DAN SARAN

12.1. KESIMPULAN
Pada umumnya para purnawidya telah menerapkan materi hasil
diklatnya  untuk purnawidya  diklat ti ngkat regional sedangkan

secara umum dampak dari hasil pelatihan menununjukan







